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MOTTO 
 
“You deserve better, you know you do” 
(Kamu layak mendapatkan yang lebih baik, dari yang kamu tahu) 
 
“Inna ma‟al „usri yusroo” 
(Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan) 
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ABSTRAK 
Nashwa Intan Maharani, 141.221.132. Teknik Modeling Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berinteraksi Sosial Dengan Teman Sebaya Pada Anak Autis Di 
Sekolah Luar Bias (SLB) Anugerah Colomadu Karanganyar. Skripsi: Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah. Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. Agustus 2019 
Kata kunci : Teknik Modeling, Interaksi Sosial, Anak Autis. 
Teknik modeling adalah memamerkan  perilaku seseorang atau beberapa 
orang kepala subjek. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui 
pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang teladan berperan 
seabagai perangsang terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau tindakan 
teladan. Menurut bandura bahwa belajar bisa diperoleh melalui pengalaman 
langsung, bisa pula diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah 
laku orang lain berikut konsekuensinya. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan teknik modeling untuk 
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak 
autis di sekolah luar biasa (SLB) Anugerah Colomadu Karanganyar 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, peneliti 
melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data yang ada di 
lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil kesimpulan. Subyek 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pengampu anak autis yang 
menerapkan teknik modeling  di Sekolah Luar Biasa (SLB) anugerah colomadu. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Metode 
analisis data yang digunakan  adalah  reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi. 
Teknik modeling di SLB Anugerah colomadu menunjukkan bahwa proses 
pelaksanaannya dilakukan dengan beberapa  tahapan yaitu: (1) Tahap perhatian, 
(2)Tahap  retensi,  (3) Tahap Reproduksi , (4)Tahap motivasi dan penguatan. Pada 
proses pemberian treatment, dilakukan setiap satu  hari sesuai kebutuhan anak, 
anak akan diberikan pembimbing dan kemudian pembimbing  memberikan contoh 
interaksi sosial. Khusus nya untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial 
dengan teman sebaya. 
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ABSTRACT 
 
Nashwa Intan Maharani, 141.221.132. Modeling Techniques to Increase Social 
Interaction Ability with Peers in Autistic Children in Extraordinary Schools 
(SLB) Anugerah Colomadu Karanganyar. Thesis: Department of Islamic 
Counseling Guidance. Ushuluddin Faculty and Da'wah. State Islamic Institute of 
Surakarta. August 2019 
Keywords: Modeling Techniques, Social Interaction, Autistic Children. 
Modeling technique is showing off the behavior of a person or several people 
head subject. So this procedure uses the process of the learning through 
observation, where the behavior of a person or a number of exemplary people acts 
as a stimulant to the thoughts, attitudes, observers' behavior or exemplary actions. 
According to Bandura that learning can be obtained through direct experience, it 
can also be obtained indirectly by observing the behavior of others along with the 
consequences.This study is intended to find out and describe how the 
implementation of modeling techniques to improve the ability to interact socially 
with peers in children with autism in Extraordinary school (SLB) Anugerah 
Colomadu Karanganyar 
This type of research is qualitative , the researcher is observe, collect and interpret 
data in the field as it is for  later to draw conclusions. The subjects in this study 
were the principal, autistic child support teacher who applied modeling techniques 
and several students at the Extraordinary Schools (SLB) Anugerah colomadu. The 
technique of data collection used observation and interviews. The methods of data 
analyze  isused  are data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
Data validity uses triangulation. 
The modeling technique at SLB Anugerah Colomadu shows that the 
implementation process is carried out in several stages, namely: (1) the attention 
phase, (2) the retention stage, (3) the reproduction stage, (4) the motivation and 
reinforcement stages. In the process of  providing treatment, done once a week, 
the child will be given a supervisor to give examples of social interaction. 
Especially to increase the ability to interact socially with peers. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional). Pendidikan pada hakekatnya 
merupakan suatu upaya menyiapkan manusia agar mampu mandiri, menjadi 
anggota masyarakat yang berdaya guna dan ikut serta dalam pembangunan 
bangsa. Setiap manusia memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. Seperti 
halnya yang tercantum dalam undang- undang dasar 1945 pasal 31 ayat 1 
yang berbunyi “setia warga negara berhak mendapat pendidikan”, 
berdasarkan undang-undang dasar tersebut telah jelas tersirat bahwa anak 
berkebutuhan khusus pun berhak mendapat pendidikan yang layak dan sesuai 
dengan kebutuhan mereka masing- masing. Hal ini juga di atur dalam 
undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat 2 yang menyatakan 
bahwa : “Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, 
dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Seperti hal nya islam 
melihat manusia sama, islam tak melihat fisik, harta, dan tahta. Kita tidak 
boleh membeda-bedakan antara individu yang satu dengan yang lain. Seperti 
yang tercantum dalam QS. An- nur: 61 
1 
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yang artinya “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 
sendiri, makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah 
bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-
laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang  
laki-laki,  dirumah  saudara  bapakmu  yang  perempuan,  dirumah saudara 
ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah 
yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, 
agar kamu memahaminya”. Oleh karena itu anak dengan berkebutuhan 
khusus tersebut memiliki kesempatan sama untuk belajar dan mendapatkan 
pendidikan seperti anak tunanetra, tunarungu, tunadaksa, dan autis. 
Anak autis merupakan anak yang mengalami gangguan 
perkembangan yang sangat kompleks, meliputi gangguan perilaku, interaksi 
sosial dan bahasa yang dapat diketahui sebelum anak berusia 3 tahun. 
Pengertian ini sesuai dengan  yang dikemukakan oleh (Safira, 2005: 3) 
autisme merupakan gangguan yang dimulai dan dialami pada masa kanak- 
kanak. Anak-anak yang mengalami gangguan autisme menunjukkan kurang 
respon terhadap orang lain, mengalami kendala berat alam kemampuan 
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komunikasi, dan memunculkan respon yang aneh terhadap berbagai aspek 
lingkungan disekitarnya, yang semua ini berkembang pada masa 30 bulan 
pertama anak. 
Interaksi sosial penting untuk diajarkan pada anak semenjak dini. 
Interaksi sosial pada dasarnya bersifat dinamis, timbal balik antar individu, 
antar kelompok, dan antara individu dengan kelompok. Interaksi sosial 
adalah suatu hubungan antara dua orang individu atau lebih, dimana tingkah 
laku individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki tingkah 
laku individu yang lain atau sebaliknya. Dari pengertian tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa interaksi sosial siswa sangat penting untuk diperhatikan agar 
menjadi lebih baik sehingga siswa tersebut dapat mengeksplorasi 
kemampuan dirinya kepada orang lain khususnya teman sebaya  di  
lingkungan  pendidikannya  agar  bermanfaat  dan  dapat  lebih 
mengembangkan kemampuan diri yang dimilikinya. Interaksi sosial secara 
tidak langsung menyadarkan anak bahwa manusia hidup tidak akan pernah 
lepas dari lingkungan sosial di sekitarnya dengan beragam kegiatan dan 
persoalan yang ada. Kesadaran atas pribadi masing-masing akan 
mempengaruhi proses interaksi sosial. Dengan demikian, interaksi sosial 
merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa adanya interaksi 
maka tidak akan ada kehidupan bersama (Young: 1959, dalam Soerjono 
Soekanto, 2001: 67). Interaksi sosial ini terwujud karena adanya kontak dan 
komunikasi. Bagaimana mengawal serta mengasah secara baik proses 
komunikasi dan interaksi sosial anak dengan lingkungan sekitarnya 
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merupakan hal penting untuk diperhatikan. Komunikasi akan ada selama 
interaksi sosial berlangsung. 
Setiap manusia tentunya akan menggunakan komunikasi sebagai 
sarana dalam berinteraksi sosial. Beberapa orang terkadang mengalami 
gangguan dalam berkomunikasi dengan faktor gangguan yang berbeda- beda. 
Salah satu orang yang mengalami gangguan komunikasi dalam berinteraksi 
yaitu anak autis. Anak autis tentunya akan mengalami perbedaan komunikasi 
dalam berinteraksi sosial dengan anak normal karena anak autis memiliki tiga 
gangguan pokok dalam komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Anak autis 
cenderung sibuk sendiri sehingga gangguan- gangguan yang dialami anak 
autis kadang tidak dimengerti oleh orang- orang di sekitarnya. Anak autis 
akan tampak normal pada tahun pertama atau kedua kehidupannya. Ketika 
memasuki umur dimana seharusnya mulai mengucapkan beberapa kata, 
misalnya ayah, ibu, dan seterusnya, balita ini tidak mampu mengucapkannya. 
Di samping itu, anak autis juga mengalami keterlambatan dalam beberapa 
perkembangan kemampuan yang lainnya. Inilah waktu yang tepat bagi orang 
tua mulai menyadari bahwa ada kelainan yang dialami anak mereka (Mirza, 
2012: 11). 
Anak autis mungkin akan sangat terlihat sangat sensitif atau bahkan 
tidak responsif terhadap stimulus dari kelima panca indera. Anak autis sangat 
beragam baik dalam kemampuan yang dimiliki, tingkat intelegen dan bahkan 
perilakunya. Anak autis ada yang bersifat agresif ada pula yang bersifat pasif. 
Bila anak autis berada satu ruangan dengan orang lain, anak autis akan 
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cenderung menyibukkan diri dengan aktivitas yang melibatkan diri sendiri, 
pada umumnya dengan benda-benda mati. Ketika dipaksa bergabung dengan 
yang lainnya, anak autis akan kesulitan untuk melakukan interaksi dan 
komunikasi dengan orang lain. Anak autis cenderung tidak mau bergabung 
dengan anak lainnya. Berdasarkan kemampuan komunikasi yang dimiliki 
anak autis, beberapa diantaranya ada yang tidak berbicara sedangkan 
beberapa lainnya memiliki keterbatasan dalam bahasa. Beberapa anak autis 
ada yang mengulang-ulang kata (ekolalia) karena keterbatasan dalam 
berbahasa (Abdul, 2006: 57). Oleh karena itu, selayaknya pendidikan bagi 
anak autis harus lebih diperhatikan karena tidak semua anak autis mampu 
belajar bersama dengan anak-anak pada umumnya, disebabkan anak autis 
sangat sulit untuk dapat berkonsentrasi 4 di sekeliling mereka. Dalam kondisi 
seperti inilah dirasakan perlunya pelayanan yang memfokuskan kegiatannya 
dalam membantu peserta didik yang menderita gangguan autis secara pribadi 
agar mereka dapat berhasildalam proses pendidikannya (Yatim, 2002: 10). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di Sekolah Luar 
Biasa Anugerah Colomadu, disana terdapat 77 siswa. Setiap kelas berisi 4-8 
siswa. Disini peneliti mengambil sampel mengenai interaksi yang terjadi pada 
anak autis yang berada dalam 1 lingkungan kelas. Anak autis tersebut sudah 
mampu berbicara walaupun ujarannya belum jelas. Suaranya pun masih 
terkesan sangau. Anak autis ini masih sering mengatakan ucapan- ucapan 
yang kurang pantas yang terkesan menghina atau mengeluarkan kata-kata 
jorok kepada orang lain. Anak autis tersebut belum dapat membedakan mana  
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yang benar dan mana  yang salah. Terkadang anak tersebut menyentuh 
bagian-bagian yang sensitif pada orang lain, sampai orang lain marah. Anak 
autis ini masih sering menirukan ucapan orang yang mengajak  berbicara  atau  
berinteraksi,  kontak  mata  juga  masih  sangat kurang. Apabila kita hendak 
mengajak berkomunikasi kita harus menyentuh bahu dan memfokuskan 
pandangan anak tersebut. Apabila anak tersebut suasana hatinya sedang tidak 
baik atau merasa tertekan sering berbicara tidak sopan dengan berteriak pada 
orang di sekelilingnya. Dikelas, anak autis tersebut sudah mampu berbicara 
tetapi masih suka berbicara dan asik dengan mainannya sendiri dipojokan 
kelas. Mereka masih belum mampu berinteraksi dengan temannya selama 
berada kelas. 
Melihat fenomena yang terjadi di Sekolah Luar Biasa Anugerah 
Colomadu, maka dapat diketahui bahwa permasalahan disekolah tersebut 
adalah mengenai interaksi sosial. Tugas konselor disini adalah membantu 
siswa autis dapat berinteraksi. Adapun seperti yang sudah dijelaskan bahwa 
penyebab mereka tidak dapat berinteraksi adalah karna keterbatasan mereka 
dalam beberapa hal dan dari hasil observasi yang telah dilakukan terhadap 
siswa di SLB Anugerah maka tugas konselor adalah meningkatkan interaksi 
sosial terutama dengan teman sebaya, dengan menggunakan layanan teknik 
konseling yaitu Teknik Modeling. 
Teknik modeling adalah teknik yang efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa. Teknik modeling yang merupakan suatu 
proses mengamati perilaku seseorang secara konkret. Teknik modeling 
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adalah memamerkan perilaku seseorang atau beberapa orang kepada subjek. 
Jadi prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana 
perilaku seseorang atau beberapa orang teladan berperan sebagai perangsang 
terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau tindakan teladan. (Purwanta, 
2012 : 129). Melalui modeling disini guru berperan penuh dalam upaya 
perubahan dan sebagai contoh bagi anak autis dalam berinteraksi sosial. 
Pelaksanaa teknik modeling dilakukan melalui beberapa  tahapan yaitu Tahap 
penguatan. Dengan adanya teknik modeling anak autis dapat meningkatkan 
interaksi sosial dalam kehidupannya sehari-hari. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengamatan terhadap 
jalannya proses penerapan teknik modeling untuk meningkatkan kemampuan 
berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak autis. 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah di uraikan, peneliti akan 
melakukan pengamatan terhadap proses penerapan teknik modeling untuk 
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya bagi anak 
autis di sekolah luar biasa anugerah colomadu. 
Sehingga penelitian ini berjudul Teknik Modeling Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berinteraksi Sosial Dengan Teman Sebaya Pada 
Anak Autis Di Sekolah Luar Biasa Anugerah Colomadu Karanganyar. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdadasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Di SLB Anugerah colomadu memiliki siswa autis yang mengalami 
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gangguan dalam berinteraksi sosial, padahal manusia perlu 
berkomunikasi agar dapat berinteraksi dengan orang lain. 
2. Anak autis sering terlihat menyibukkan diri sendiri, yang lebih sering 
terlihat adalah kesibukan pada benda mati/mainannya sendiri daripada 
bermain dengan teman sebayanya. 
3. Perlunya diidentifikasi mengenai interaksi sosial yang dapat dilakukan 
dikelas dengan teman sebaya di SLB Anugerah 
4. Perlunya bimbingan khusus dan pendampingan dalam peningkatan 
interaksi sosial dengan teman sebaya. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini berjalan secara maksimal maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Maka penelitian ini fokus pada teknik modeling untuk 
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada 
anak autis di Sekolah Luar Biasa Anugerah Colomadu 
 
D.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang, identidikasi  masalah dan 
pembatasan masalah maka dapat dirumuskan masalah mengenai: 
1. Bagaimana proses teknik modeling dapat meningkatkan interaksi sosial 
dengan teman sebaya di Sekolah Luar Biasa Anugerah Colomadu. 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penerapan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan 
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Kemampuan Berinteraksi Sosial Dengan Teman Sebaya Pada Anak Autis Di 
Sekolah Luar Biasa Anugerah Colomadu Karanganyar. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan dalam 
penerapan teknik modeling bagi anak berkebutuhan khusus 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan  kontribusi  bagi  sekolah  luar  biasa  dalam 
mengoptimalkan kemampuan berinteraksi sosial bagi anak autis 
b. Penerapan teknik modeling tersebut dapat membantu anak autis dalam 
berinteraksi terutama dengan teman, guru dan orang tua 
c. Bagi  bimbingan  dan  konseling  dapat  sebagai  masukan  bahwa 
dengan teknik modeling dapat membantu mengembangkan 
kemampuan dan potensi anak autis 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Teknik Modeling 
a. Pengertian Teknik Modeling 
Menurut (Komalasari, 2011: 176) modeling merupakan belajar 
melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah 
laku yang teramati, menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus, 
melibatkan proses kognitif. Penggunaan teknik modeling (penokohan) 
telah dimulai pada akhir tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh 
melalui flim, tokoh imajinasi  (imajiner).  Beberapa istilah yang 
digunakan adalah penokohan (modeling), peniruan (imitation), dan 
belajar melalui pengamatan (obsevational learning). Penokohan istilah 
yang menunjukkan terjadinya proses belajar yang melalui pengamatan 
(observational learning) terhadap orang lain dan perubahan terjadi 
melalui peniruan. Peniruan (imitation) menunjukkan bahwa perilaku 
orang lain yang diamati, yang ditiru, lebih merupakan peniruan 
terhadap apa yang dilihat dan diamati. Proses belajar melalui 
pengamatan menunjukkan terjadinya proses belajar setelah 
mengamati perilaku pada orang lain. 
Kalimat teknik modeling terdiri dari dua kata, yaitu teknik dan 
modeling. Pertama kata teknik menurut kamus besar bahasa indonesia 
adalah cara, gaya, jalan, metode, proses. Kemudian kata modeling 
10 
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adalah miniature, acuan, cermin, pola, teladan, tiruan (Endarmoko, 
2014: 417) 
Teknik modeling adalah memamerkan perilaku seseorang atau 
beberapa orang kepala subjek. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses 
belajar melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa 
orang teladan berperan seabagai perangsang terhadap pikiran, sikap, 
perilaku pengamat atau tindakan teladan. Menurut bandura bahwa 
belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung, bisa pula 
diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang 
lain berikut konsekuensinya (purwanto, 2012: 129) 
Modeling disini seperti salah satu metode Nabi Muhammad 
SAW dalam menyebarkan agama islam yang sering kali diajarkan 
lewat contoh perilaku (uswatun hasanah) seperti sebuah ayat: 
 َرِخلآا َمْو َيْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
( ًايرِثَك َهَّللا َرََكذَو١٢) 
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun 
hasanah (suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banya menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21).  
 
Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui 
model, yaitu dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk 
membentuk perilaku baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur 
dasar meneladani (modelling) adalah menunjukkan perilkau seseorang 
atau perilaku beberapa orang kepada subjek yang ditiru. Pada anak 
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normal proses peniruan dapat dilakukan dengan mudah. Namun 
demikian, pada subjek yang karena beberapa sebab, tidak dapat atau 
meniru teladan yang ada. 
b. Tipe-tipe Modeling 
Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan 
menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati 
menggeneralisasi   berbagai   pengamatan   sekaligus,   melibatkan 
proses kognitif. Terdapat beberapa tipe modeling menurut 
(Purnamasari, 2012: 11) yaitu: 
1)  Modeling Langsung (live model) 
Modeling nyata merupakan cara atau prosedur yang 
dilakukan dengan mneggunakan model langsung seperti: konselor, 
guru, teman sebaya, maupun tokoh yang dikaguminya. Yang perlu 
diperhatikan dalam menggunakan teknik modeling nyata adalah 
menekankan pada siswa bahwa siswa dapat mengadaptasi perilaku 
yang ditampilkan oleh model sesuai dengan gayanya sendiri. 
Dalam teknik ini model harus menekanka bagian-bagian penting 
dari perilaku yang ditampilkan agar tujuan yang dicapai dapat 
tercapai dengan hasil yang baik. 
2)  Modeling Simbolik 
Simbolik merupakan cara atau prosedur yang dilakukan 
menggunakan media seperti film, video, dan buku pedoman. 
Modeling simbolik dilakukan dengan cara mendemonstrasikan 
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perilaku yang dikehendaki atau yang hendak dimiliki siswa 
melalui media bisa menggunakan film dan video atau simbol 
lainnya, misalnya saja dapat memutarkan cuplikan film dalam 
memotivasi siswa agar dapat mengkomunikasikan apa yang ada di 
dalam pikirannya. 
3)  Modeling Ganda 
Modeling ganda meupakan gabungan dari modeling nyata 
dan modeling simbolik. Jadi modeling ganda ini dapat diartikan 
mengubah perilaku memalui model nyata maupun model simbolik 
dengan media film, video, maupun buku pedoman. 
c. Prinsip-prinsip Modeling 
Menurut Komalasari dan gantika (2011: 176) ada beberapa 
prinsip dalam modeling diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung dan tidak 
langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut 
konsekuensinya 
2) Kecakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan mengamati orang 
lain yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa 
mengalami akibat menakutkan dengan tindakan yang dilakukan 
3) Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan 
mengamati orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang 
ditakuti tanpa mengalami akibat menakutkan dengan tindakan 
yang dilakukannya 
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4) Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang 
dikenai hukuman 
5) Status kehormatan model sangat berarti 
6) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk 
mencontoh tingkah laku model 
7) Model dapat dilakukan dengan model simbol melalui film dan alat 
visual lain 
8) Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta 
bebas meniru perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain 
9) Prosedur modeling dapat menggunakan berbagai teknik dasar 
modifikasi perilaku 
d. Prinsip-prinsip meneladani 
Menurut (Purwanta 2012: 132) prosedur meneladani 
berlangsung dalam dua tahap. Kegagalan prosedur meneladani dapat 
disebabkan oleh kegagalan salah satu atau kedua tahap tersebut. Dari 
masing-masing tahap ada beberapa prinsip yang seharusnya 
diperhatikan agar prosedur peneladanan berjalan dengan baik. Tahap-
tahap tersebut adalah: 
1) Tahap pemilikan. Tahap pemilikan adalah tahap masuknya 
perilaku dalam pembendaharaan perilaku subjek. Subjek 
memperoleh pelajaran perilaku dari teladan yang diamati. 
Pengamatan intensif dan mengenaskan mempercepat pemilikan 
perilaku ini. Namun pengamatan tidak intensifpun bila berulang-
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ulang dapat menimbulkan perilaku meniru. Karena individu yang 
ada dalam suatu kelompok pergaulan cenderung berperilaku 
serupa. Salah satu sebab karena mereka saling meniru baik 
sengaja atau tidak sengaja. Subjek memperoleh dan mempelajari 
perilaku teladan yang diamati. Adapun dua prinsip:  
a) Pengamatan intensif dan mengesankan, mempercepat 
pemilikan perilaku ini. Misalnya, pada iklan di TV, ada pesan 
tertentu yang ditonjolkan agar pemirsa dapat meniru gaya 
yang dipesankan dalam iklan tersebut. 
b) Perilaku yang dipersiapkan untuk meneladani berulang-ulang. 
Perilaku yang berulang-ulang dapat menimbulkan perilaku 
meniru. Karena itu orang-orang dalam suatu kelompok 
pergaulan cenderung berperilaku serupa, salah satu sebab ialah 
karena mereka saling meniru, sengaja atau tidak sengaja. 
2) Tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan subjek melakukan 
perilaku yang telah dipelajari dari teladan. Pada tahap pemilikan, 
subjek sudah memiliki perilaku yang dicontoh, tetapi belum 
melaksanakan sebagai perilakunya sendiri. Pelaksanaan baru dapat 
diwujudkan bila faktor penunjang ada. Ada dua prinsip dalam 
tahap pelaksanaan, yaitu adanya faktor atau sarana penunjang 
kehadiran pengukuh. 
a) Faktor penunjang meliputi prasyarat perilaku dan saran untuk 
melakukan perilaku tersebut. 
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b) Kehadiran pengukuh. Kehadiran pengukuh dapat 
meningkatkan intensitas perilaku. Pengukuh tersebut dapat 
berupa apa yang dialami oleh subjek sendiri atau yang diamati 
oleh subjek, yaitu perilaku teladan dapat pengukuh (vicaroius 
reinforcement). 
Menurut Salim (2005: 64-65), ada empat tahap belajar melalui 
pengamatan perilaku orang lain (modeling) yang data dideskripsikan 
sebagai berikut : 
1) Tahap Perhatian (Attention processi) 
Gredler berpendapat bahwa perilaku yang baru tidak bisa 
diperoleh kecuali jika perilaku tersebut diperhatikan dan 
dipersepsi secara cermat. Pada dasarnya proses perhatian (atensi) 
ini dipengaruhi berbagai faktor, yaitu faktor ciri-ciri dari perilaku 
yang diamati dan ciri-ciri dari pengamat. Ciri-ciri perilaku yang 
mempengaruhi atensi adalah kompleksitasnya yang relevansi. 
Sedangkan ciri pengamat yang terpengaruh pada proses atensi 
adalah ketrampilan mengamati, motivasi, pengalaman sebelumnya 
dan kapasitas sensori. 
2) Tahap Retensi 
Belajar melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas. Dua 
kejadian yang diperlukan terjadi berulang kali adalah perhatian 
pada penampilan model dan penyajian simbolik dari penampilan 
itu dalam memori jangka panjang. Jadi untuk dapat meniru 
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perilaku suatu model, seseorang harus meningat perilaku yang 
diamati. 
Menurut bandura, peranan kata-kata, nama, atau bayangan yang 
kuat dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang dimodelkan sangat 
penting dalam mempelajari dan mengingat perilaku. Karena pada 
dasarnya, tahap ini terjadi pengkodean perilaku secara simbolik 
menjadi kode-kode visual dan verbal serta penyimpanan kode-
kode tersebut alam memori jangka panjang. 
3) Tahap Reproduksi 
Pada tahap ini model melihat apakah komponen-komponen suatu 
urutan perilaku telah dikuasai oleh pengamat. Agar seseorang 
dapat memproduksi perilaku model dengan lancar dan mahir, 
diperlukan latihan berulang kali dan umpan balik terhadap aspek-
aspek yang salah menghindarkan perilaku keliru tersebut 
berkembang menjadi kebiasaan yang tidak diinginkan. 
4) Tahap motivasi dan penguatan 
Penguatan memegang peran penting dalam pembelajaran melalui 
pengamatan. Apabila seseorang mengantisipasi akan memperoleh 
penguatan pada saat meniru tindakan suatu model, maka ia akan 
lebih termotivasi untuk menaruh perhatian mengingat dan 
memproduksi perilaku tersebut. Disamping itu, penguatan penting 
dalam memperhatikan pembelajaran.  
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e. Penerapan Efektif Prosedur Meneladani 
Ada beberapa cara efektif dalam prosedur meneladani 
(modeling) dalam (Soetarlinah 2003: 85-92) diantaranya adalah :  
1) Memusatkan perhatian subjek. Perilaku dapat dipelajari apabila 
subjek memusatkan perhatian pada perilaku tersebut. Pemusatan 
perhatian merupakan tahap pertama dimana subjek memperoleh 
dan mempelajari perilaku yang diamati ini dibacarakan diartikan, 
diberi nama atau label, dan dibuat menarik perhatian. 
2) Memilih media pameran, media yang tepat dapat membantu 
memusatkan perhatian pada perilaku yang dipamerkan. Biasanya 
menggunakan audiovisual lebih baik daripada menghadirkan 
orang langsung. 
3) Memilih teladan, pada umumnya orang yang dianggap ahli, 
berpengalaman, sukses, berkuasa popular, atau memiliki sesuatu 
yang dikagumi, dijadikan teladan atau panutan oleh banyak orang. 
Teladan dapat dipilih dari orang yang benar-benar hidup , atau 
simbolik seperti tokoh kartun, cerita dongeng. Dan teladan 
sebaliknya dicari semirip mungkin kondisinya dengan klien, agar 
klien akan merasa ada kesamaan dan mudah dijangkau untuk 
diteladani. 
4) Memamerkan secara mengesankan atau berulang-ulang. Pameran 
yang mengesankan selain menarik perhatian, juga menyebabkan 
perilaku yang dipamerkan tertanam dalam ingatan. Kesan ini 
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dapat dari medianya, teladan yang digunakan atau dari 
pengukuhan yang didapat dari teladan. Bila peranan kurang 
mengesankan, perlu dibuat berulang-ulang scara wajar 
(Menghindar kejenuhan). Dalam kehidupan sehari-hari, banyak 
hal tidak menyenangkan, tetapi karena sering berulang maka 
sering ditiru. 
5) Meminta meniru dengan segera dan diulang-ulang. Ingatan 
terhadap perilaku sasaran akan lebih tertanam bila subjek secara 
aktif meniru dan latihan selama perilaku itu dipamerkan atau 
segera setelah pameran berakhir. Mengulang dan berlatih juga 
membantu subjek menjabarkan perilaku sasaran dan 
mengembangkan ketrampilan motorik atau ketrampilan verbal 
yang dibutuhkan. Dengan demikian pelaksanaan perilaku akan 
lancar dan efisien, dan seterusnya dapat merupakan pengukuhan 
positif bagi subjek (perasaan puas bahwa telah dapat menguasai 
sesuatu). 
6) Melakukan bertahap jika perlu. Perilaku yang komplek sulit untuk 
diteladani. Untuk itu perilaku yang kompleks hendaknya 
dijabarkan menjadi perilaku yang sederhana dan disajikan tahap 
demi tahap. Sajikan dahulu langkah-langkah paling dasar sebelum 
menyajikan seluruh urutan perilaku. 
7) Mengikuti pelaksanaan perilaku jika perlu. Beberapa program 
memerlukan teladan berpartisipasi dalam pelaksanaan. 
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8) Memamerkan konsekuensi positif. Perilaku teladan yang 
berasosiasi positif cenderung ditiru oleh dalam memamerkan 
perilaku harus tampak percaya diri, tidak tegang, serta 
menunjukkan penampilan fisik, vokal, dan emosional yang 
bahagia. 
9) Memberi pengukuh dengan segera. Jadi jika perilaku hasil 
mencontoh tersebut diberi pengukuhan atau penguat positif maka 
akan cenderung berulang.  
f. Langkah-langkah Modeling 
Ada  beberapa  langkah  yang  dilaksanakan  dalam  proses 
modeling diantaranya adalah: 
1)  Menetapkan bentuk penokohan (live model). 
2)  Pada live model, pilih model bersahabat atau teman. 
3)  Sebaya konseli yang memiliki kesamaan seperti: usia, status, 
ekonomi, dan penampilan fisik. Hal ini yang paling penting 
terutama bagi anak-anak. 
4) Bila mungkin gunakan lebih dari satu model, komplesitas, perilaku 
yang dimodelkan harus sesuai perilaku konseli. 
5) Kombinasi modeling dengan aturan, intruksi, behavioral 
reherseal dan penguatan. 
6) Pada  konseli  memperhatikan  penampilan  tokoh  berikan 
penguatan alamiah, bila mungkin buat desain pelatihan untuk 
konseli menirukan model secara tepat, sehingga akan 
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mengarahkan konseli pada pengautan untuk setiap peniruan 
tingkah laku yang tepat. Bila perilaku bersifat kompleks, maka 
episode modeling yang dilakukan mulai dari yang paling mudah ke 
lebih sukar, skenario modeling harus dibuat realistik. 
7)  Melakukan  pemodelan  dimana  tokoh  menunjukkan  perilaku 
yang menimbulkan rasa tertarik pada konseli dengan sikap manis, 
perhatian, bahasa yang lembut dan perilaku yang menyenangkan 
konseli. 
g. Efek Modeling 
Dalam buku (Soetarlinah Soekaji 2003: 82) ada beberapa efek 
modeling diantaranya: 
1)  Belajar hal baru melalui pengamatan ini adalah peristiwa subjek 
mendapatkan perilaku yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
Perilaku ini dapat berupa sepotong atau integrasi dari kumpulan 
perilaku. 
2)  Melalui pengamatan terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk 
melakukan sesuatu yang mungkin sudah diketahu atau dipelajari 
dan tidak ada hambatan. 
3)  Hilangnya respon takut setelah melihat tokoh melakkan sesuatu 
yang menimbulkan rasa takut konseli, tidak berakibat buruk 
bahkan berakibat positif. 
4)  Pengamatan respon atau ketramplan baru dan memperlihatkan 
dalam perilaku baru. 
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2. Interaksi Sosial 
a. Pengertian Interaksi Sosial 
Pada hakikatnya manusia tidak hanya sebagai makhluk 
individu tetapi juga sebagai makhluk sosial. untuk menjalani 
kehidupannya manusia pasti membutuhkan bantuan dari manusia 
lainya, oleh karena itu manusia melakkan interaksi sosial. Interaksi 
sosial adalah kunci dari kehidupan sosial, karena tanpa adanya 
interaksi maka tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Harlod 
Bethel menjelaskan bahwa The basic conditionl of common life dapat 
tercermin pada faktor-faktor berikut: 
1) Grouping of people, artinya adanya kumpulan orang-orang. 
2) Defenite place, artinya adanya wilayah atai tempat tinggal tertentu 
3) Mode of living, artinya adanya pemilihan cara-cara hidup. 
Gilin dan Gilin dalam Soerjono Seoekanto, interaksi sosial 
merupakan hubungan sosial yang dinamis, menyangkut hubungan 
antara individu, antara kelompok, maupun antara individu dengan 
kelompok. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa interaksi  sosial  adalah hubungan  antara  individu  dengan 
individu atau individu dengan kelompok yang didalamnya inidividu 
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang 
lain, atau sebaliknya sehingga memunculkan hubungan timbal balik. 
Interaksi merupakan bentuk utama dari proses sosial, aktivitas 
sosial terjadi karena adanya aktivitas dari manusia dalam 
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hubungannya dengan manusia lain. Yang bertindak, yang 
berhubungan itu adalah manusia. Interaksi sosial merupakan 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 
antar orang perorangan, kelompok-kelompok manusia, maupun antara 
orang perorangan dengan kelompok. 
b. Faktor-faktor Interaksi Sosial 
Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada 
berbagai faktor, antara lain: 
1)  Imitasi, adalah suatu proses meniru seseorang untuk menjadi sama 
dengan orang lain 
2)  Sugesti, faktor ini berlangsung apabila seseorang memberi suatu 
pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang 
kemudian diterima oleh pihak lain. 
3) Identifikasi, merupakan kecenderungan-kecenderungan atau 
keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama 
dengan pihak lain. 
4)  Simpati, suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada 
pihak lain. 
3. Teman sebaya 
a. Pengertian Teman Sebaya 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, teman sebaya diartikan 
sebagai kawan, sahabat, atau orang yang sama-sama bekerja atau 
berbuat. Santrock mengatakan bahwa kawan-kawan sebaya adalah 
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anak-anak remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang 
kurang lebih sama. 
Horrock dan Beinmoff dalam Hurlock, kelompok teman 
sebaya adalah dunia nyata kawula muda yang menyiapkanpanggung 
dimana mereka dapat menguji, merumuskan dan memperbaiki konsep 
dirinya. Disinilah remaja dinilai orang lain sejajar dengan dirinya dan 
tidak dapat memaksakan sanksi-sanksi dunia dewasa yang justru ingin 
dihindari. Dari beberpa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa teman sebaya adalah hubungan individu pada anak-anak, 
remaja atau orang dewasa dengan tingkat usia yang sama serta 
melibatkan kekarban yang relatif besar dalam kelompoknya. 
b. Fungsi Kelompok Teman Sebaya 
Remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan 
diterima kawan sebaya atau kelompok. Sebagai akibatnya, mereka 
akan merasa senang apabila diterima dan sebaliknya akan merasa 
tertekan dan cemas apabila dikeluarkan dan diremehkan oleh kawan-
kawan sebayanya. Bagi remaja, pandangan kawan-kawan terhadap 
dirinya merupakan hal yang paling penting. Santrock mengemukakan 
bahwa salah satu fungsi terpenting dari kelompok teman sebaya 
adalah: 
1) Sebagai sumber informasi mengenai dunia diluar keluarga. 
2) Memperoleh umpan balik mengenai kemampuannya dari 
kelompok teman sebaya. 
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3) Mempelajari bahwa apa yang mereka lakukan itu lebih baik, sama 
baik, atau kurang baik, dibandingkan remaja-remaja lainnya. 
Santrock mengemukakan bahwa “Relasi yang baik diantara 
teman-teman sebaya dibutuhkan bagi perkembangan sosial yang 
normal dimasa remaja. Isolasi sosial, atau ketidakmampuan untuk 
“terjun” dalam sebuah jaringan sosial berkaitan dengan berbagai 
bentuk masalah dan gangguan”. 
Piaget dan Sullivan menekankan bahwa melalui interaksi 
dengan teman-teman sebaya, anak-anak dan remaja mempelajari 
modus relasi yang timbal balik secara simetris. Anak-anak 
mengeksplorasi prinsip-prinsip kesetaraan dan keadilan melalui 
pengalaman mereka ketika menghadapi perbedaan pendapat dengan 
teman-teman sebaya. Sebaliknya, terdapat sejumlah ahli teori 
menekankan pengaruh negatif dari teman-teman sebaya bagi 
perkembangan anak dan remaja. Bagi beberapa remaja, pengalaman 
ditolak atau diabaikan dapat membuat mereka merasa kesepian dan 
bersikap bermusuhan. Dari uraian tersebut maka dapat diketahui 
bahwa teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja yang 
mempunyai peranan yang cukup penting bagi perkembangan 
kepribadiannya. Teman sebaya memberikan sebuah dunia tempat para 
remaja melakukan sosialisasi dalam susasan yang mereka ciptakan 
sendiri. 
Teman sebaya adalah kelompok baru yang memiliki ciri, 
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norma dan kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang ada 
dilinkungan keluarganya, dimana kelompok teman sebaya ini 
merupakan  lingkungan  sosial  pertama dimana anak  bisa  belajar 
untuk hidup bersama dengan orang lain yang bukan merupakan 
anggota keluarganya. Disinilah anak dituntut untuk memiliki 
kemampuan  baru dalam  menyesuaikan  diri  dan  dapat  dijadikan 
dasar dalam interaksi sosial yang lebih besar. 
4. Interaksi Soial Teman Sebaya 
a. Pengertian Interaksi Sosial teman Sebaya 
Kenneth H. Rubin, dkk menjelaskan bahwa interaksi teman 
sebaya dalam perkembangan individu berasal dari status yang sama 
dari anggotanya. Persamaan dalam hal usia kronologis, kapasitas 
kognitif, atau pengalaman sosial, hubungan sebayaadalah kekuatan 
unik dalam perkembangan manusia karena individu yang terlibat 
adalah sederajat. 
Penjelasan selanjutnya dikemukakan oleh Charlesworth dan 
Hartup dalam Dagun, yang enyatakan bahwa remaja dalam 
melakukan interaksi teman sebayanya akan mempunyai unsur positif 
yaitu saling memberikan perhatian dan saling mufakat membagi 
perasaan, saling menerima diri, dan saling memberikan sesuatu 
kepada orang lain. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa interaksi sosial teman sebaya adalah 
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hubungan antara individu yang memiliki persamaan usia, kapasitas 
kognitif, atau pengalamn sosial serta didalamnya terdapat 
ketertarikan, perhatiandan saling mempengaruhi satu sama lain. 
5. Anak Autis 
a. Pengertian Autis 
Secara etimologis kata autisme berasal dari kata auto dan 
isme, auto artinya diri sendiri, sedangkan isme berarti suatu aliran atau 
paham. Autisme bisa diartikan sebagai suatu paham yang hanya 
tertarik pada dunianya sendiri (Yosfan Azwandi, 2005: 13). 
Sedangkan menurut Lumbantobing (Pamuji, 2007: 1), anak autis 
mengalami gangguan perkembangan fungsi otak yang mencakup 
bidang sosial dan afektif, komunikasi verbal dan nonverbal, imajinasi, 
fleksibelitas, minat, kognisi dan atensi. Ini suatu kelainan dengan 
ciri perkembangan yang terlambat atau yang abnormal dari hubungan 
sosial dan bahasa. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa anak autis 
mengalami gangguan perkembangan fungsi otak yang mencakup 
bidang sosial dan afektif serta kognisi dan atensi. Hal ini dikarenakan 
anak autis pada umumnya sering mengalami gangguan  pada  
perkembangan  bidang  sosial  yang  bisa menyebabkan anak menarik 
diri (with drawl). 
Anak-anak yang mengalami gangguan autism menunjukkan 
kurang respon tehadap orang lain, mengalami kendala berat dalam 
kemampuan komunikasi, dan memunculkan respons yang aneh 
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terhadap berbagai aspek lingkungn di sekitarnya, yang semuannya ini 
berkembang pada masa 30 bulan pertama anak (Safira, 
2005:3).Menurut (Sutadi Sujarwanto, 2005: 168) autis merupakan 
gangguan proses perkembangan yang terjadi dalam tiga tahun pertama 
yang menyebabkan gangguan pada bahasa, kognitif, sosial, dan fungsi 
adaptif, sehingga anak-anak tersebut semakin lama tertinggal 
perkembangannya dibandingkan teman-teman seusia mereka. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli maka dapat disimpulkan 
bahwa anak autis adalah anak yang mempunyai dunia sendiri 
dikarenakan adanya kelainan pada bahasa, kognitif, sosial, afektif, di 
30 bulan pertama kehidupan, sehingga mengalami kesulitan dalan 
berkomunikasi dan berinteraksi baik secara verbal maupun nonverbal 
sehingga mereka cenderung tertinggal dengan perkembangannya.  
Masalah   tersebut  yang membuat  anak  autis terisolasi dari 
lingkungannya. 
b. Karakteristik Anak Autis 
Sebagian besar anak autis akan menunjukkan beberapa gejala 
seperti kurang respon terhadap orang lain, mengalami kendala berat 
dalam berinteraksi, dan memunculkan beberapa respon aneh dari 
berbagai aspek lingkungan disekitarnya, semua ini berkembang pada 
30 bulan pertama anak dari masa kelahirannya (Setiati Widiastuti, 
2007: 2)  Autis banyak disebabkan oleh gangguan syaraf otak, virus 
yang ditularkan ibu ke janin, dan lingkungan yang terkontaminasi zat 
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beracun. Penjelasan tersebut menegaskan bahwa yang menyebabkan 
anak mengalami autisme terdiri dari beberapa faktor internal dan juga 
faktor eksternal (Galih, 2008: 17). Sedangkan menurut Faisal dalam 
(Suryana, 2004: 13) autis ditandai dengan ciri- ciri utama yaitu: 
1)  Tidak peduli dengan lingkungan sosial 
2)  Tidak bisa bereaksi normal dalam pergaulan sosialnya. 
3)  Perkembangan barasa dan berbicara tidak norma. 
4)  Reaksi atau pengamatan terhadap lingkungan terbatas serta 
berulang-ulang. 
Karakteristik anak autis adalah ciri khas anak autis yang 
membedakan anak autis dengan anak-anak yang lain. Karakteristik 
anak autis dilihat dari aspek komunikasi dan gerak motorik menurut 
Nikita dalam (Pamuji 2007: 12) Meliputi : 
a.  Kesulitan berkomunikasi (Verbal dan Non-Verbal) 
1) Jika berkeinginan sesuatu dengan menarik tangan orang lain 
untuk mendapatkan sesuatu itu 
2) Kaku dengan kegiatan rutin mereka 
3) Lebih tertarik terhadap benda daripada manusia 
b. Gerak Motorik yang berulang-ulang 
1) Hyperaktif (Aktif bergerak sepanjang hari) 
2) Hypoaktif (Diam sepanjang hari) 
3) Tidak menyadari atas kehadiran orang lain 
4) Menunjukkan kegiatan bermain yang tertingal jauh dengan 
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anak yang seusianya 
c.  Hand flapping atau sering mengapak-ngepakkan tangan atau jari 
Jika interaksi sosial anak dengan gangguan autisme sangat 
minim dengan lingkungan sekitar dan untuk komunikasi anak 
mengalami gangguan. Seperti anak tidak mau berbicara dengan orang 
disampingnya atau belum bisa berbicara sesuai dengan usianya, 
menarik diri (with drawl), dan selalu melakukan aktifitas yang 
berulang-ulang. Berdasarkan karakteristik yang disampaikan oleh 
beberapa ahli, karakteristik anak autis menitikberatkan 
ketidakpedulian anak dengan lingkungan sosial, tidak bereaksi normal 
dalam pergaulan sosialnya, melakukan pengulangan dalam reaksi, dan 
perilaku cenderung untuk melukai diri sendiri, tidak memiliki 
kepercayaan pada diri sendiri, bersikap agresif, serta kurang atau 
berlebihan dalam merespon stimulus. 
c. Faktor Penyebab Anak Autis 
Autis banyak disebabkan oleh gangguan syaraf otak, virus 
yang ditularkan ibu ke janin, dan lingkungan yang terkontaminasi zat 
beracun. Penjelasan tersebut menegaskan bahwa yang menyebabkan 
anak mengalami autisme terdiri dari beberapa faktor internal dan juga 
faktor eksternal (Galih, 2008: 17). Sama dengan galih, penyebab anak 
dapat mengalami gangguan autis adalah faktor keturunan atau 
genetika, infeksi virus dan jamur, kekurangan nutrisi dan oksigen, 
serta akibat polusi udara, air dan makanan (Handojo, 2003: 14). 
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Menurut Nakita dalam (Pamuji, 2007: 9) gangguan autis disebabkan 
oleh : 
1)  Faktor genetik atau keturunan. 
2)  Prenatal atau waktu hamil. 
a)  Jika terjadi infeksi TORCH (toksoplasma, Rubella, 
cytomegalovirus, dan herpes). 
b)  Cacar air, virus yang masuk ke ibu akan mengganggu sel otak 
anak. 
c)  Polusi logam berat seperti tambal gigi waktu hamil dan 
makanan yang terkontaminasi. 
3)  Neonatal 
a)  Kekurangan oksigen waktu proses persalinan. b)  Lahir 
premature. 
c)  Lahir dengan berat bayi rendah. d)  Pendarahan pada otak 
bayi. 
4)  Pascanatal 
a)  Jatuh atau sering terbentur pada kepala atau tulang belakang 
b)  Kontaminasi logam berat atau polusi lainnya 
c) Trauma di kepala, kecelakaan yang mengakibatkan 
terlukanya pembuluh darah 
d)  Kekurangan oksigen 
Berdasarkan pendapat diatas mengenai penyebab anak 
mengalami autis, maka dapat disimpulkan bahwa anak autis bisa 
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disebabkan karena gangguan atau kelainan yang dialami pada saat 
prenatal, neonatal, pascanatal dan karena faktor genetik. 
 
B.  Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Peneliatian yang dilakkan oleh Siti Choirunisa pada tahun 2017 dengan 
judul “Pengaruh Teknik Modeling Dalam Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas VIII Smp 
Negeri 08 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017” pada penelitian 
ini dilatar belakang oleh adanya peserta didik mengalami masalah 
kemandirian belajar yakni peserta didik kurang imisiatif dalam belajar, 
faktor penyebab rendahnya kemandirian belajar siswa sehingga perlu 
adanyan penggunaan treatment agar kemandirian belajar tinggi. 
2. Penelitian yang dilakukan Dady aji prawiro pada tahun 2014 dengan judul 
“Hubungan Antara Interaksi Sosial Teman Sebaya Dengan Penerimaan 
Sosial pada Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta”. Pada penelitian 
ini berfokus pada interaksi sosial teman sebaya yang berpengaruh 
terhadap penerimaan sosial pada siswa kelas x. 
3. Penelitian yang dilakukan Rochayatun Dwi Astuti pada tahun 2015 
dengan judul “Teknik Modeling Dalam Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta”. 
Pada penelitian ini berfokus pada untuk mengetahui pelaksanaan teknk 
modeling dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemandirian 
belajar siswa sma negeri 3 yogyakarta”. 
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4. Penelitian dari Gede Agus Sutama pada tahun 2014 dengan judul “ 
Penerapan Teori Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk 
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas C AK SMK Negeri 1 
Singaraja” pada penelitian ini berfokus pada untuk mengetahui 
pelaksanaan teori behavior dengan teknik modeling dalam 
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas C AK SMK Negeri 1 
Singaraja 
5. Penelitian yang dilakukan Maya Yulianti pada tahun 2016 dengan judul 
”Pengaruh Interaksi Sosial Siswa Terhadap Terbentuknya Kelompok- 
Kelompok Pergaulan Di Smk Nusantara Desa Madukoro Kecamatan 
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara”. Penelitian ini berfokus pada 
seberapa besar pengaruh interaksi sosial siswa terhadap terbentuknya 
kelompok-kelompok pergaulan di smk nusantara desa madukoro 
kecamatan kotabumi kabupaten lampung utara. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini jelas berbeda. Penelitian 
sebelumnya membahas masalah tentang kemampuan sensomotorik, 
kemandirian anak, kontrol diri anak, sedangkan peneliti melakukan 
penelitian pada anak autis dan memfokuskan masalah pada interaksi sosial 
dengan teman sebaya. 
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C.  Kerangka Berfikir 
  Interaksi adalah bentuk utama dari proses sosial, aktivitas sosial 
terjadi karena adanya aktivitas dari manusia dalam hubungannya dengan 
manusia lain. Yang bertindak, yang berhubungan itu adalah manusia. 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antar orang perorangan, kelompok-kelompok 
manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok. Interaksi 
sosial merupakan hal yang sanagat penting dalam kehidupan manusia, 
karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri 
dan membutuhkan bantuan orang lain. Secara umum anak-anak autis 
memiliki ketidakmampuan meniru lingkungan, sehingga anak sulit 
berinteraksi sosial di lingkungannya. Kesulitan ini menyebabkan mereka 
tidak dapat berkomunikasi dengan teman sebayanya sehingga banyak 
dibully dan mudah frustasi. Meski demikian penyandang, penyandang 
autisme sebagai manusia, ia adalah makhluk individu dan sosial yang 
membutuhkan orang lain. Walaupun terkadang interaksi yang ditunjukkan 
terasa tidak terlalu mendalam dan hanya terbatas pada pemenuhan 
kebutuhan dasarnya. 
Beberapa fakta menunjukkan bahwa anak dengan interaksi sosial 
yang rendah dengan lingkungannya umumnya dikucilkan, tidak banyak 
disukai bahkan sering diabaikan oleh teman-temannya. Disinilah  Guru dan 
terapis mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan 
kemampuan berinteraksi sosial pada anak didiknya, terutama anak 
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penyandang autis. Tidak mudah menjadi pendidik anak berkebutuhan 
khusus, apalagi anak autis memiliki banyak keterbatasan, seperti berbahasa, 
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang lain. Untuk itu dibutuhkan 
cara atau metode dalam menumbuhkan potensi pada anak khususnya dalam 
interaksi sosial dengan teman sebaya. 
Interaksi sosial teman-teman sebaya, anak-anak dan remaja 
mempelajari modus relasi yang timbal balik secara simetris. Anak-anak 
mengeksplorasi prinsip-prinsip kesetaraan dan keadilan melalui pengalaman 
mereka ketika menghadapi perbedaan pendapat dengan teman-teman 
sebaya. Teknik modeling salah satu teknik yang dapat membantu 
memberikan kemudahan dalam meningkatkan interaksi sosial  dengan 
teman sebaya pada anak autis. Teknik modeling adalah memamerkan 
perilaku seseorang atau beberapa orang kepada subjek. Jadi prosedur ini 
memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana perilaku 
seseorang atau beberapa orang teladan sebagau perangsang terhadap pikiran, 
sikap, perilaku, pengamat atau tindakan teladan. 
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Kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut 
 
Anak Autis di 
SLB Anugerah 
Rendah Nya Interaksi Sosial 
Dengan Teman Sebaya 
Treatment Teknik Modeling 
Meningkatnya Kemampuan 
Berinteraksi Sosial Dengan 
Teman Sebaya Pada Anak 
Autis 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Anugerah 
Colomadu Karanganyar. SLB ini merupakan sekolah yang 
dikhususkan bagi anak berkebutuhan khusus. Di SLB ini terdapat 
Asrama. Saat ini SLB (Sekolah Luar Biasa) Anugerah Colomadu 
menjadi sebuah yayasan dengan nama Yayasan Anugerah Rumah 
Cinta Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2019 sampai 
dengan Mei 2019, waktu pelaksanaannya setiap hari senin-kamis 
pada pukul 08.00-12.00 WIB dikelas dan hari jumat pukul 08.00-
11.00 WIB diluar kelas. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
Deskriptif Kualitatif dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana proses penerapan 
teknik modeling untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial 
dengan teman sebaya pada anak autis di sekolah luar biasa (SLB) 
Anugerah Colomadu Karanganyar. 
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Menurut Bogdan dan Tylor (Lexy J. Moleong, 2005: 4) 
Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati.  Menurut Denzin dan Lincoln (Lexy J. 
Moleong, 2005: 5) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada. Sedangkan menurut Kirk dan Milliar (Lexy J.Moleong, 
2005: 4) penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental dari pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristiahannya.  
Pendekatan kualitatif jenis penelitian ini bertujuan mengamati 
gejala-gejala yang merupakan fenomena, kondisi atau hubungan yang 
ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat 
atau efek yang terjadi tentang kecenderungan yang tengah berlangsung. 
Maka sesuai dengan uraian diatas, penelitian kualitatif yang berjudul 
“Teknik Modeling untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial 
dengan teman sebaya pada anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Anugerah Colomadu Karanganyar” bertujuan memberikan gambaran 
serta memaparkan mengenai interaksi sosial dengan  teman sebaya pada 
anak autis di SLB Anugerah Colomadu. 
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C. Subjek Data dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian menurut (Suharsimi Arikunto, 2005: 152) 
merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukannya di dalam 
penelitian, subyek penelitian harus ditata sebelum peneliti siap untuk 
mengumpulkan data. Subyek penelitian dapat berupa benda, hal atau 
orang. Dengan demikian subyek penelitian pada umumnya manusia atau 
apa saja yang menjadi urusan manusia. Adapun subyek penelitian yang 
telah ditentukan oleh penulis adalah kepala sekolah, guru pengampu anak 
autis yang menerapkan teknik modeling di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
anugerah colomadu.  
Subyek dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Karakteristik prosedur pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif 
menurut Sarantakos dalam (Basuki 2010: 168) yaitu, subyek penelitian 
tidak diarahkan pada jumlah sampel yang besar, melainkan pada kasus-
kasus tipikal sesuai dengan kekhususan masalah penelitian. Berikut 
adalah kriteria pemilihan subyek dengan menggunakan purposive 
sampling yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu : 
a. Guru pendidik autis ringan 
b. Menerapkan teknik modeling 
c. Lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) 
d. Mengajar anak autis lebih dari 1 tahun 
e. Bersedia untuk diteliti 
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f. Mendapat ijin dari kepala sekolah 
Dengan pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria diatas, 
maka subjek diharapkan mampu memberikan data dan informasi secara 
maksimal berkaitan dengan  teknik modeling untuk meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak autis 
disekolah luar biasa (SLB) Anugerah Colomadu. 
Objek penelitian adalah permasalah-permasalahan yang menjadi 
titik sentral perhatian suatu penelitian. Adapun yang menjadi objek 
penelitian ini adalah teknik modeling yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada 
anak autis. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Setelah menentukan tempat dan informan penelitian langkah 
selanjutnya adalah menemukan metode pengumpulan data, dalam rangka 
mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan, maka penulis 
menggunakan beberapa metode : 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengalaman langsung (Moleong, 2012: 112). Menurut 
(Lineoln, 1981: 191-193), pengamatan sangat diperlukan, yaitu: 
a. Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara 
langsung  
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b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada kejadian yang sebenarnya, 
c. Pengamatan  memungkinkan  peneliti  mencatat  peristiwa  dalam 
situasi yang berkaitan, 
d. Meminimalisir adanya keraguan, artinya mengecek ulang atas 
data yang sudah didapat, 
e. Memungkinkan  peneliti  memahami  situasi-situasi  yang  
rumit dengan mengamati langsung, 
f. Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainya 
tidak dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat 
bermanfaat.  
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 
secara obyektif tentang Bimbingan kelompok menggunakan teknik 
modeling untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan 
teman sebaya pada anak autis di sekolah luar biasa (SLB) Anugerah 
Colomadu. Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi 
Partisipatif, jadi peneliti melakukan pengamatan sekaligus mengikuti 
kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh guru SLB. Dari penelitian 
yang dilakukan, diharapkan peneliti mendapatkan data mengenai 
gambaran umum di lokasi penelitian yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Anugerah Colomadu Karanganyar. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara 
peneliti dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya 
jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik 
responden merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara 
verbal (Gulo,  2000: 119-121). Wawancara dilihat dari bentukya dapat 
dibagi kedalam tiga bentuk, yaitu: 
a. Wawancara berstruktur, pertanyaan-pertanyaan mengarahkan 
jawaban dalam pola pertanyaan yang dikemukakan. 
b. Wawancara tak berstruktur, pertanyaan-pertanyaan dapaat 
dijawab secara bebas pleh responden tanpa terikat pada pola- pola 
tertentu. 
c. Campuran, bentuk ini campuran antara wawanara berstruktur dan 
wawancara tak berstruktur. 
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur. 
Pada wawancara tak berstruktur ini, peneliti merancang serangkaian 
pertanyaaan yang disusun dalam suatu daftar wawancara, akan tetapi 
daftar tersebut digunakan untuk menuntun dan bukan untuk mendikte 
wawancara tersebut (Jonathan, 2009: 76). Penggunaan metode ini, 
didasarkan pada dua alasan. Pertama dengan wawancara peneliti 
dapat menggali, tidak saja apa yang diketahui dan dialami subyek 
yang diteliti, akan tetapi apa yang tersembunyi jauh didalam diri 
subyek peneliti. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa 
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mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan 
masa lampau, masa sekarang, dan juga masa yang akan datang. 
Wawancara ini dilakukan dengan Kepala sekolah, beberapa 
guru atau terapis di SLB Anugerah Colomadu. Pelaksanaan 
wawancara ini tidak ditentukan waktunya, sepanjang pelaksanaan 
wawancara tidak mengganggu narasumber dan kegiatan belajar 
mengajar. Melalui wawancara mendalam diharapkan dapat 
melengkapi data atau informasi yang diperoleh menggunakan metode 
observasi dan mengungkap informasi mengenai teknik modeling 
untuk meningkatkan  kemampuan berinteraksi sosial dengan teman 
sebaya pada anak autis di SLB Anugerah Colomadu. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau yang  
berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen, rapat, 
agenda, dan sebagainya. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,  atau karya-
karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau  
wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung 
oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, sekolah, tempat kerja, 
masyarakat, dan autobiografi (Sugiono, 2014: 240). 
Peneliti mendapatkan data-datanya diantaranya melalui 
beberapa foto, brosur profil Sekolah Luar Biasa (SLB) Anugerah 
Colomadu Karanganyar, dokumen daftar nama siswa dan guru, 
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laporan harian hasil belajar siswa. 
 
E. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mempertanggung jawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 
terhadap data agar dapat terbukti kebenarannya secara ilmiah. Untuk 
menguji keabsahan pada data ini peneliti menggunakan metode 
triangulasi. Triangulasi adalah tehnik keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandinng 
data (Sugiyono, 2014:30). Teknik Triangulasi adalah peneliti mengecek 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
(Moleong, 2013: 330). Dalam peneliti ini peneliti menggunakan berbagai 
sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi 
atau wawancara lebih dari satu subjek yang dianggap memilii sudut 
pandang yang berbeda. Adapun langkah yang akan ditempuh dengan 
cara: 
1. Mencantumkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan dengan data 
hasil wawancara dengan informan yaitu menggunakan teknik 
modeling untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan 
teman sebaya pada anak autis di SLB Anugerah Colomadu 
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F. Metode Analisis Data 
Dalam proses analisis data mengemukakan bahwa analisa data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. Langkah awal yang dilakukan 
penulis dalam menganalisis data adalah dengan ; 
1. Reduksi data, yang diawali dengan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya 
terhadap isi dari suatu data yang berasal dari lapangan. Sehingga data 
yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas, dan 
mempermudah penulis dalam melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
2. Penyajian data, langkah yang dilakukan adalah dengan 
menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat 
dan naratif dengan maksut data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh 
penulis dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat. 
3. c. Penarikan kesimpulan, dengan cara melakukan perumusan makna 
dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat 
dan mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali 
melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, 
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khususnya berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap 
judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada. 
Kesimpulan dalam kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih gelap, sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan klasual atau interaktif, 
hipotesis atau teori (Sugiono, 2014: 245). Setelah data direduksi dan 
berbentuk narasi, arahan sebab akibat dan diakhiri dengan penyusunan 
kesimpulan dengan pencatatan, pernyataan yang diperoleh dari lapangan. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Singkat Sekolah Luar Biasa Anugerah Colomadu 
Dalam rangka untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi anak 
bangsa Indonesia dan diamanatkan oleh UUD 1945 PASAL 31 yang tidak 
membedakan anak bangsa yang normal dengan yang belum mengalami 
keburuntungan, oleh sebab itu muncul sesosok Ibu Eko Setiyoasih yang 
bergerak dibidang sosial, tidak kalah pentingnya beliau merintis dunia 
pendidikan luar biasa di colomadu, mengingat lingkungan luar sana ada 
banyak anak yang mengalami kelainan yang butuh pelayanan pendidikan, 
akhirnya tahun 2005 Ibu Eko Setiyoasih mendirikan SLB dirumahnya 
sendiri, yang dinamai SLB Anugerah. Slb Anugerah didirikan guna 
memberikan ruang bagi anak-anak berkebutuhan khusus dan tidak 
mampu membiayai sekolahnya di wilayah karanganyar khususnya 
colomadu, serta luar daerah seperti solo, womogiri, klaten, sragen, 
sukoharjo, dan sekitarnya sampai saat ini masih belum ada sekolah 
berkebutuhan khusus yang gratis serta desakan banyak orang tua para 
ABK untuk dibangunnya SLB ini. 
Tujuan dengan adanya sekolah berkebutuhan khusus yang gratis 
ini dapat membantu pemerintah daerah Surakarta dalam menanggulangi 
permasalahan pendidikan anak, khususnya anak-anak yang berkebutuhan 
di wilayah colomadu, serta luar daerah seperti solo, klaten, sragen, 
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wonogiri, sukoharjo dan sekitarnya. Pada awalnya hanya memiliki 3 
murid yang model pembelajarannya seperti les biasa yang belum 
mengacu pada kurikulum yang berlaku dikarenakan fasilitas guru hanya 
terbatas. Seiring berjalannya waktu, tepat pada tahun 2007 murid 
disekolahan ini semakin bertambah karena sekolahan ini tidak memungut 
biaya untuk para orang tua ABK. Serta bertambahnya guru yang ikut 
menjadi relawan pengajar di SLB ini. Pada tahun 2008 sekolahan ini 
dikembangkan sehingga mempunyai kelas A, B, C dan D serta Autis. 
Pada tahun 2014 sekolahan ini telah sah diakui oleh pemkab Karanganyar 
dalam pendiriannya dengan SK pendirian: Nomor: 421.2/06/2014 
Tanggal; 10 Juli 2014. Sampai saat ini SLB Anugerah ini telah 
mempunyai 86 siswa dengan kategori kecacatan A, B, C, D, Autis 
diantaranya SD (Kelas I-VI), SMP (Kelas VII), dan SMA (Kelas X) dan 8 
Orang tenaga guru.  
Saat ini SLB (Sekolah Luar Biasa) Anugerah Colomadu menjadi 
sebuah yayasan dengan nama Yayasan Anugerah Rumah Cinta 
Karanganyar, yang beralamat Dusun Kepoh, Tohudan, Colomadu, 
Karanganyar. Status tanah Sewa, dengan luas tanah 200m dan luas 
bangunan 300m. 
2. Letak Geografis 
SLB (Sekolah Luar biasa) Anugerah colomadu terletak di Dusun 
Kepoh, Desa Tohudan, RT 005/006, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah. Batas-batas wilayah SLB (Sekolah Luar 
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Biasa) Annugerah Colomadu Karanganyar yaitu : 
Utara: berbatasan dengan perumahan warga 
Timur: berbatasan dengan perumahan warga dan kantin sekolah 
Barat: Berbatasan dengan jalan desa 
Selatan : Berbatasan dengan sekolah 
3. Visi, Misi Dan Motto 
a. Visi : 
Terwujudnya prestasi kemandirian dan ketrampilan hidup peserta 
didik sesuai bakat dan kemampuan berlandaskan IMTAQ 
b. Misi : 
1) Menanamkan keyakinan, hak dan menjalankan kewajiban sesuai 
agama yang dianutnya 
2) Meningkatkan profesionalisme dan inovasi guru 
3) Mengembangkan hubungan social kemasyarakatan 
4) Membekali peserta didik dengan pengetahuan dan ketrampilan 
hidup 
5) Menjalin kerja sama dengan dunia usaha 
c. Motto : 
“mandiri-terampil-prestasi” 
4. Jenjang Pendidikan 
Jenjang pendidikan yang diselenggarakan sekolah adalah : 
a. Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 
b. Sekolah Menengah Pertama (SMPLB) 
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c. Sekolah Menengah Atas (SMALB) 
d. Perintisan Kelas Karya 
5. Tujuan 
a. Jenjang Pendidikan SDLB 
Memberikan pelayanan kepada peserta didik dengan didasari IMTAQ 
untuk menumbuh kembangkan berbagai potensi, sikap, pengetahuan, 
dan ktrampilan agar dapat hidup layak, minimal dapat menolong 
dirinya sendiri. 
b. Jenjang Pendidikan SMPLB 
Memberikan pelayanan kepada peserta didik dengan didasari IMTAQ 
untuk menumbuh kembangkan berbagai potensi, sikap, pengetahuam, 
dan ketrampilan agar dapat hidup layak, minimal dapat menolong 
dirinya sendiri, bekerja dengan orang lain ataupun berwirausaha serta 
berinteraksi dengan lingkungan sebagai langkah rintisan kejenjang 
pendidikan selanjutnya. 
c. Jenjang Pendidikan SMALB 
Memberikan pelayanan kepada peserta didik dengan didasari IMTAQ 
untuk menumbuh kembangkan berbagai potensi, sikap, pengetahuan, 
dan ketrampilan agar dapat hidup layak, minimal dapat menolong 
dirinya sendiri, bekerja dengan orang lain ataupun berwirausaha serta 
berinteraksi dengan lingkungan. 
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6. Sistem Pendidikan 
Kurikulum yang diterapkan di SLB (sekolah Luar Biasa) 
Anugerah Colomadu yaitu menggunakan kurikulum 2013 dengan 
pendekatan tematik mengarah kepada pembelajaran kontekstual learning. 
Tetapi karena setiap anak memiliki kondisi, kemampuan serta kebutuhan 
yang berbeda-beda maka pembelajaran disesuaikan dengan individu 
siswa masing-masing. program pembelajaran yang dikombinasikan 
dengan program terapi ditentukan setelah dilakukannya serangkaian 
assessment / analisa kebutuhan melalui terapis.  
a. Sistem Pendidikan yang digunakan di SLB ada dua yaitu : 
1) Kelas Individual 
Diberikan secara individual (Satu guru satu siswa) untuk 
mengoptimalkan anak dalam belajar akademik. Biasanya kelas ini 
diberikan saat terapi saja agar mengembangkan sensoric dan 
motoricnya. 
2) Kelas Kelompok/Klasikal 
Siswa belajar dalam satu kelas bersama, sistem ini digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan  bersosialisasi, dan kemampuan 
belajar akademik dengan cara belajar yang kompetitif. 
7. Jenis Pelayanan 
Jenis pelayanan yang dilaksanakan di SLB (Sekolah Luar Biasa) 
Anugerah Colomadu yaitu : 
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a. Jenis Ketunan : 
1) Tuna Netra 
2) TunaRungu 
3) Tuna Grahita 
4) Down Syndrome 
5) Tuna Grahita Ringan (IQ= 50-70) 
6) Tuna Grahita Sedang (1Q= 25-50) 
7) Tuna Grahita Berat (IQ< 25) 
8) Tuna Daksa 
a) Tuna Daksa Ringan 
b) Tuna Daksa Sedang 
9) Autis 
8. Layanan Konsultasi Ahli  
Untuk menunjang keberhasilan layanan pendidikan dan terapi serta 
memberdayakan orang tua dari peserta didik maka SLB (Sekolah Luar 
Biasa) Anugerah Colomadu) juga memberikan Layanan Konsultasi Ahli 
yaitu berupa 
a. Posyandu, layanan ini diberikan kepada siswa satu bulan sekali untuk 
mengukur berat badan 
b. Pemeriksaan Dokter, layanan ini diberikan apabila mendapat layanan 
pemeriksaan dokter gratis melalui amal atau sumbangan kepada 
yayasan 
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9. Sarana Dan Prasarana Sekolah 
a. Unit Sekolah   : 1 Gedung Terpadu 
b. Ruang kelas/belajar  : 6 Ruang 
c. Ruang Guru  : 1 Ruang 
d. Ruang Ibadah  : 1 Ruang 
e. Ruang Gudang  : 1 Ruang 
f. Ruang KM/WC  : 2 Ruang  
g. Ruang Tamu  : 1 Ruang 
h. Ruang Dapur  : 1 Ruang 
i. Ruang Kantin  : Ada 
j. Meja Siswa 1  : 15 buah  
k. Meja Siswa 2  : 45 buah 
l. Kursi Siswa  : 15 buah 
m. Meja Guru   : 7 buah 
n. Kursi Guru  : 7 buah 
o. Almari   : 6 buah 
p. Almari   : 6 buah 
q. Papan Tulis  : 7 buah 
r. Rak Buku   : 1 buah 
s. Meja Kursi Tamu  : 1 buah 
t. Bendera   : 2 buah 
u. Tape   : 1 buah 
v. Televisi   : 1 buah 
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w. Komputer   : 1 buah 
x. Pengeras suara  : 1 buah 
y. LCD Proyektor  : 1 buah 
10. Tenaga Guru Dan Pegawai 
Jumlah pegawai adalah 10 orang 
a. Kepala Yayasan  : 1 orang (Merangkap Kepala Yayasan) 
b. Guru tetap yayasan : 10 orang 
11. Keberadaan Peserta Didik 
a. Jumlah Peserta Didik : 77 siswa 
b. Siswa laki-laki  : 48 siswa 
c. Siswa Perempuan  : 29 siswa 
d. Jenis Disabilitas Siswa 
1) Autism : 11 siswa 
2) Tuna Netra : 2 siswa 
3) Tunarungu : 1 siswa 
12. Program Sekolah 
a. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara individual dan klasikal 
b. Melaksanakan kegiatan terapi sebagai penunjang keberhasilan program 
pendidikan/ belajar siswa 
c. Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler sekolah dalam bentuk 
pendidikan kesenian tari dan kerajinan tangan. 
d. Melaksanakan bimbingan ketrampilan hidup sehari-hari 
e. Melaksanakan ujian tengah semester (uts)/ dan ujian semester serta 
55 
 
 
ujian akhir semester (uas) saat kenaikan kelas 
f. Melaksanakan kegiatan hari-hari besar seperti hari kartini dengan 
diadakannya lomba kebaya dan kegiatan hari-hari besar lainnya. 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Gambaran Karakteristik Anak Autis 
Anak auitis adalah anak yang sangat unik, karena setiap anak autis 
memiliki kelebihan dan keunikan maing-masing. Mereka memiliki 
karakteristik tersendiri. Berdasarkan wawancara pada beberapa guru 
pengampu anak yang dijadikan subjek penelitian, karakteristik anak autis 
di SLB Anugerah Colomadu dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Tipe Hyperaktif 
Anak autis yang memiliki tipe hyperaktif adalah anak autis 
yang tidak bisa diam. Mereka cenderung asik dengan dunianya 
sendiri. Perilaku tidak dapat dikontrol dan sering mengalami tantrum 
(ledakan amarah) . Mereka sering lari-lari, susah sekali untu 
dikendalikan, sering menganggu temannya, dan jarang sekali diam. 
Walaupun memiliki tipe hyperaktif tetapi kecerdasan mereka lebih 
baik dibanding dengan tipe anak pendiam. 
Karakternya dia itu orangnya Hyperaktif, tidak bisa diam, 
susah sekali untuk tenang, duduk tenang itu susah, untuk 
motoriknya tidak ada kendala apapun (W4N4/19-03-2019) 
 
Untuk masalah sosialnya, mereka cuek terhadap 
lingkungannya, emosinya tidak stabil, tidak punya empati, 
mereka cenderung hyperaktif, untuk bagas itu dia suka 
mengganggu temannya, kadang suka jail, mukul tanpa sebab 
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seperti itu. Sebenarnya mereka itu bisa dan mampu 
menangkap instruksi, tapi kadang juga sesukanya sendiri 
tergantung moodnya kalau mereka itu (W2N2/12-13-2019) 
 
b. Tipe Pendiam 
Anak autis dengan tipe pendiam adalah anak yang cenderung 
pemalas. mereka hanya mematung dan seriung kali berimajinasi 
dengan dunianya sendiri. Untuk tipe anak seperti ini harus 
mendapatkan penanganan yang lebih, karena mereka sangat sulit 
untuk diberikan intruksi karena ingatannya pendek dan cenderung 
memiliki gangguan motorik halus seperti: bermain gigi, bermain jari-
jari tangan. Tipe anak autis seperti ini sangat cuek terhadap 
lingkungan serta tidak mau berkontak mata dengan orang lain. 
Karakteristik Nanda itu dia itu model nya mematung, lebih 
kepada pendiam, jadi kalau tidak disuruh atau tidak diberi 
instruksi ya dia diam, dia juga mengalami gangguan pada 
motorik halusnya, seperti suka bermain gigi, mulut, bermain 
jari-jari tangannya, untuk segi sosialnya dia itu cuek sekali 
terhadap lingkungannya, tidak mau berinteraksi dengan 
orang lain, dengan temannya dan gurunya (W3N3/15-03-
2019) 
 
2. Gambaran Teknik Pembelajaran Di Sekola Luar Biasa Anugerah 
Colomadu 
Sistem pendidikan di SLB Anugerah colomadu ini adalah proses 
belajar mengajar yang dilaksanakan dalam kelas serta dikombinasikan 
dengan beberapa kegiatan terapi, seperti fisioterapi, terapi wicara,dan 
okupasi. Pada intinya proses pembelajaran yang diberikan untuk anak 
autis adalah meningkatkan kemandirian siswa baik dalam mengurus diri 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain (sosial). Ada beberapa cara 
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yang digunakan guru dalam meningkatkan interaksi sosial anak autis 
yaitu menggunakan metode bermain dan teknik modeling. 
Metode bermain juga merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan 
teman sebaya pada anak autis. Metode bermain bertujuan agar anak autis 
selalu memiliki sikap yang riang dan gembira terutama dalam 
kebersamaannya dengan teman-teman sebayanya. Hal ini sangat berguna 
untuk membantu anak autisme dapat bersosialisasi dengan anak-anak 
lainnya. 
Teknik modeling adalah teknik memamerkan perilaku kepada 
anak autis. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui 
pengamatan dimana perilaku guru berperan sebagai perangsang terhadap 
pikirannya. Proses pelaksanaan teknik modeling ini dilakukan oleh guru 
dalam proses belajar mengajar sehari-hari. Seperti bersalaman, menyapa 
orang lain, memimta ijin kepada orang lain, mengucapkan terimakasih, 
senyum dan masih banyak lagi yang berkaitan dengan interaksi sosial 
dengan orang lain. Menurut guru SLB Anugerah Colomadu, teknik 
modeling ini merupakan teknik yang paling efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak autis. 
Karena anak autis memiliki kecenderungan kepekaan dengan sesuatu 
yang terlihat atau visual daripada audiovisual. 
Diantara teknik-teknik tersebut menurut saya teknik modeling ini 
adalah teknik yang paling efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak 
autis. (W1N1/06-02-2019) 
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Sejauh ini penggunaan teknik modeling menurut saya lumayan 
efektif, tergantung kondisi anaknya juga. Kalau anak didik saya 
ini lumayan sudah pintar, jadi sudah tidak terlalu sulit untuk 
diberikan instruksi. (W2N2/12-03-2019) 
 
 
 
3. Bentuk Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya pada Anak Autis di 
SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
a. Kerjasama 
Bentuk-bentuk kerjasama yang diajarkan oleh guru dalam 
meningkatkan interaksi sosial anak autis adalah mampu diberikan dan 
merespon intruksi dengan orang lain, dapat menggunakan kontak 
mata dengan orang lain, memiliki kebiasaan mengantri, meminta ijin 
ketika pergi ke toilet, dapat bekerja sama seperti bermain bola, 
mendapatkan jadwal kebersihan kelas seperti menyapu dan menata 
meja. 
Bagas dan Agus itu saya ajarkan untuk menyapu lantai dan 
membantu temannya dalam mengangkat, menata meja, 
menjaga kebersihan kelas, kalau disini itu sudah terjadwal 
selama seminggu, untuk piketnya. Ketika datang dan pulang 
sekolah saya ajarkan juga pamitan, kalau mau ijin ke kamar 
mandi, saya ajarkan juga bagaimana cara untuk meminta ijin 
pada guru Untuk bidang kerja sama kita ajarkan dalam bentuk 
permainan, biasanya hari jumat, waktu pelajaran olahraga 
bersama, kita ajarkan dalam permainan estafet, futsal yang 
satu jadi keeper dan yang satu menendang, senam, agar 
mereka dapat berinteraksi dengan teman-temanya(W2N2/12-
03-2019). 
 
 Nanda dan laila dijadikan satu regu permainan estafet. 
Mereka berlari dari ujung ke ujung untuk saling memberikan 
bendera. Kemudian permainantalig. Permainan ini seperti 
sebuah sandal yang panjang dan dipakai bersama-sama. Dan 
langkah kakinya harus seirama. Nanda dan laila diajarkan 
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untuk berjalan seirama. Dari ujung ke ujung. Kegiatan ini 
selalu dilakukan dan diinovasikan oleh guru-guru SLB 
Anugerah untuk melatih interaksi sosial anak autis agar 
mereka peka dan mampu bersosialisasi dengan orang lain. 
(O8N2/19-04-2019) 
 
b. Imitasi 
Bentuk-bentuk imitasi yang diajarkan oleh guru dalam 
meningkatkan interaksi sosial anak autis adalah guru sebelum masuk 
kelas mengetuk pintu, menyapa ketika bertemu orang lain, 
memnbuang sampah pada tempat sampah dan berbicara bahasa 
indonesia ketika di kelas. Kegiatan ini dilakukan agar anak mampu 
menirukan hal-hal yang positif dan dapat diterapkan ketika 
berinteraksi sosial dengan teman bahkan orang lain ketika diluar 
lingkup sekolah. 
Setelah senam selesai, kemudian acara selanjutnya adalah 
jalan sehat. Para siswa diajak berkeliling di sepanjang jalan 
kompleks sekitar sekolahan. Kegiatan ini bertujuan untuk agar 
siswa peka terhadap lingkungandan mampu berinteraksi 
dengan lingkungan. Karena kecenderungan anak autis 
hidupnya Cuma didalam rumah dan tidak tahu dunia luar. 
Maka disekolahan diajarkan agar anak autis dapat hidup 
bersosial. Disela-sela perjalanan, bu erna mengajarkan ivan 
untuk berinteraksi dengan warga sekitar, bu erna 
mencontohkan untuk menyapa warga yang ada disepanjang 
perjalanan. Bu erna menyuruh Bagas untuk bersalaman dan 
mengucap selamat pagi kepada salah satu penduduk. 
(O13N1/26-04-2019) 
 
c. Empati  
Kemampuan menempatkan diri pada posisi orang lain dan 
menghayati pengalaman orang lain tersebut akan berkembang apabila 
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anak memahami apa yang dilihat dan dirasakan orang lain. 
Kepekaan terhadap lingkungan harus terus dilatih agar anak 
mampu mengekspresikan bentuk kepedulian terhadap orang lain 
Bentuk simpati dan empati yang yang diajarkan adalah peduli 
dengan temannya, seperti membantu temannya dalam mengangkat 
dan menurunkan kursi, nerbagi makanan ketika istirahat, membantu 
temannya mengambilkan tempat makan, mengambilkan tisu atau 
serbet temannya dan sebagainya. 
Saya ajarkan untuk membantu temannya dalam mengangkat 
dan menurunkan kursi, Saya juga mengajarkan bagaimana 
kedua anak ini punya rasa peduli, murah hati, berbagi 
makanan ketika istirahat, membantu temannya mengambilkan 
tempat makan. .(W2N2/012-03-2019). 
 
d. Persaingan (kompetisi) 
Persaingan merupakan suatu proses sosial dimana individu 
atau kelompok saling bersaing untuk mendapatkan suatu bentuk 
penghargaan. Bentuk persaingan yang sering dilakukan dalam kelas 
yaitu tanya jawab dalam sebuah mata pelajaran tertentu, duduk diam 
agar dapat istirahat atau pulang terlebih dahulu. 
Waktu sudah menunukkan pukul 11.40 seperti biasa bu erna 
selalu memainkan satu permainan sebelum pulang yaitu tebak 
gambar atau siapa cepat untuk muridnya Bagas dan Agus. Ini 
bentuk persaingan biasanya siapa yang cepat menebak duluan 
ia akan pulang terlebih dahulu, selain tebak-tebakan biasanya 
siapa yang bisa mau diam dia yang keluar dulu selain untuk 
pulang permianan ini juga untuk keluar saat istirahat. 
(O11N2/23-04-2019) 
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e. Tidak Mementingkan Diri Sendiri 
Anak diajarkan untuk memiliki kepekaan akan kebutuhan 
orang lain dan memiliki keinginan untuk membantunya. Jika mereka 
diberi kesempatan untuk memberi apa yang mereka miliki secara 
sukarela. Sikap tidak mementingkan diri sendiri mirip dengan simpati 
dan empati. Bentuk sikap tidak mementingkan dari sendiri yang 
diajarkan adalah kebiasaan mengantri ketika ditoilet, mengantri ketika 
makan, mencuci piring, berbagi makanan, mengambilkan barang 
temannya yang jatuh, bernyanyi sama. 
Saya ajarkan untuk memiliki kebiasaan mengantri ketika di 
toilet dan mencuci piring, selain itu saya ajarkan juga 
membantu temannya untuk mencucikan piring temannya, 
karena ada anak yang belum bisa mencuci piring sendiri. 
(W3N3/15-03-2019) 
 
4. Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kemampuan Berinteraksi 
Sosial Dengan Teman Sebaya Pada Anak Autis Di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Anugerah Colomadu Karanganyar 
a. Jenis Teknik Modeling 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa subjek guru 
pendidik yang dijadikan sampel penelitian, secara garis besar mereka 
menggunakan tahapan modeling yang sama meskipun anak didiknya 
memeiliki karakteristik yang berbeda-beda di SLB Anugerah 
Colomadu menerapkan 2 tipe teknik modeling untuk meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial anak autis yaitu : 
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1) Teknik Modeling Langsung (Live Model) 
Dalam hal ini guru dijadikan sebagai tokoh utama yang 
digunakan sebagai teladan untuk meningkatkan interaksi sosial. 
Yang perlu diperhatikan dalam menggunakan teknik modeling 
langsung adalah menekankan pada siswa, bahwa siswa dapat 
mengadaptasi perilaku yang ditampilkan oleh model sesuai 
dengan gayanya sendiri. 
Dalam teknik ini guru menekankan bagian-bagian penting 
dari perilaku yang ditampilkan agar tujuannya dapat tercapai 
dengan hasil yang maksimal. Penerapan teknik modeling langsung 
yanng ada di SLB Anugerah Colomadu disesuaikan dengan 
jadwal harian anak. Ketika hari senin sampai kamis, penerapan 
teknik modeling langsung ini dimasukkan dalam proses belajar 
mengajar. Dan pada hari jumat penerapan teknik modeling 
langsung ini menggunakan beberapa permainan. Seperti bermain 
bola dan sebagainya. 
Saya kira dari aspek-aspek sosial seperti kerjasama, peduli, 
ramah, sopan santun, kemurahan hati tadi caranya secara 
garis besar itu sama, untuk anak didik saya ini karakternya 
tidak terlalu beda jauh. Untuk teknik modeling langsung 
dan permainan itu kita terjun langsung untuk memamerkan 
dan mengajarkan bagaimana cara pelaksanaannya, misal 
contohnya untuk permainan estafet, atau futsal, egrang itu 
kita contohkan dulu, jadi saya minta bantuan dari guru lain 
untuk mempraktekkannya, kemudian ditiru oleh anak. 
(W2N2/12-03-2019) 
 
2) Teknik Modeling Simbolik 
Dalam kaitannya dengan teknik modeling untuk 
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meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman 
sebaya pada anak autis di SLB Anugerah Colomadu, guru 
menggunakan beberapa alat peraga yaitu gambar tiruan. 
Penerapan teknik modeling simbolik yang guru ajarkan dengan 
menggunakan gambar tiruan ini tidak hanya sekedar hanya tau 
gambarnya saja, tetapi bagaimana anak bisa memahami fungsi dan 
kegunaannya. Model simbolik pilih media penerapan yang cocok.  
b. Waktu Pelaksanaan 
Proses penerapan teknik modeling yang ada di SLB 
Anugerah Colomadu ini disesuaikan dengan jadwal harian peserta 
didik. Pada hari senin sampai kamis proses penerapan teknik 
modeling dimasukkan dalam teknik belajar mengajar. Sedangkan hari 
jumat proses penerapan teknik modeling dilakukan diluar kelas. 
Seperti sistem yang telah diterapkan setiap hari jumat kegiatan diluar 
kelas seperti senam dan jalan sehat 
c. Tahapan Teknik Modeling  
Dalam proses penerapan teknik modeling terdapat beberapa 
tahapan sama halnya dengan tahapan modeling dalam menumbuhkan 
ketrampilan sosial anak autis yang ada di SLB Anugerah Colomadu. 
Berdasarkan wawancara dan observasi pada subjek penelitian yakni 
guru SLB Anugerah Colomadu, diperoleh data bahwa tahapan-
tahapan yang dipakai dalam proses teknik modeling langsung dan 
teknik modeling simbolik menggunakan tahapan yang sama, yaitu : 
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1) Tahap Perhatian ( Attention Process) 
Tahap ini harus fokus terhadap model, dalam belajar 
melalui pengamatan, seseorang dalam hal ini guru memberi 
perhatian pada anak didik. Perilaku yang diamati tersebut 
menghasilkan dampak yang dapat ditangkap oleh panca indra dan 
memberi manfaat yang lebih bagi si pengamat. Anak autis 
cenderung mengalami hambatan dalam segi komunikasi, mereka 
cenderung asyik dengan dunianya sendiri. Anak seringkali tidak 
bisa untuk difokuskan. Dalam hal guru berusaha  membuat anak 
fokus terhadap dirinya. Anak diusahakan untuk melihat dan 
berkontak mata serta fokus terhadap instruksi yang diberikan. 
Untuk karakteristi Bagas anak Agus dan Ivan seperti 
mereka adalah yang pertama kita pusatkan dulu perhatian 
anak, soalnya anak autis itu suka susah untuk konsentrasi 
dan asik dengan dunianya sendiri. (W2N2/12-03-2019) 
 
Secara umum anak autis itu semua sama, mereka sulit 
untuk fokus, untuk karakteristik anak pendiam, pasif dan 
pemalu seperti janah adalah yang pertama kita kasih atensi 
dulu, kita kasih perhatian, kita fokuskan dulu anaknya. 
Soalnya secara umum anak autis itu semua sama, mereka 
sulit untuk fokus, biasanya dia bisa fokus kalau dia diberi 
punishment atau sesuatu yang dia suka, seperti mainannya, 
makanan kesukaannya(W3N3/15-03-2019). 
 
Untuk guru pengampu wakhidun, beliau mengatakan 
bahwa tahapan modeling untuk karakteristik anak 
hyperaktif adalah untuk prosesnya pertama kita kasih 
tahap perhatian, atau atensi, kendala wakhidun disini, dia 
anak yang hyperaktif sekali makanya sangat susah untuk 
focus dengan kita, saya harus mengulang-ulang intruksi 
saya agar dia mau focus dengan saya, seperti 
“awalun..duduk, duduk yang baik, lihat bapak.. perhatikan 
bapak….” seperti itu, sampai dia focus sama saya, 
kemudian baru kita masukkan intruksi, untuk aspek 
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interaksi sosial saya ajarkan itu tadi, meminta maaf, 
mengucap terimaksih, selamat pagi dan berbagi 
makanan(W4N4/19-03-2019). 
 
2) Tahap Retensi 
Tingkah laku yang akan ditiru harus disimbiolisasi dalam 
ingatan atau pemberian stimulus. Baik bentuk verbal maupun 
gambar dan imajinasi. Pada modeling langsung (live model) 
setelah anak sudah diarahkan perhatiannya dan mampu fokus 
dengan gurunya, kemudian guru mengajarkan serta 
mempraktekkan perilaku (ketrampilan sosial anak) yang ingin dia 
masukkan pada sikap, fikiran dan perilaku anak autis. Belajar 
melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas. Untuk model 
simbolik, tingkah laku yang akan ditiru disimbiolisasi dalam 
ingatan. Dalam hal ini guru menggunakan gambar tiruan. 
Kemudian tahap pemilikan atau retensi. Yaitu tahap 
masuknya perilaku yang akan kita ajarkan, untuk itu 
perilaku yang kita ingin ajarkan, maka kita pamerkan 
kepada anak autis, secara berulang-ulang, sampai anak 
tersebut faham. Biasanya kita ulang-ulang berkali-kali. 
Karena intruksi yang masuk kedalam pikiran anak autis itu 
cenderung lama sekali disebabkan karena rendahnya 
intelegensi anak(W2N2/12-03-201). 
 
3) Tahap reproduksi 
Pada tahap ini guru melihat apakah komponen-komponen 
suatu urutan perilaku telah dikuasai oleh anak. Agar seseorang 
dapat memproduksi perilaku model dengan lancar dan mahir, 
diperlukan latihan berulang kali dan umpan balik terhadap aspek-
aspek yang salah menghindarkan perilaku keliru tersebut 
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berkembang menjadi kebiasaan yang tidak diinginkan dengan 
keterbatasan intelejensi yang dimiliki oleh anak autis untuk 
memasukkan perilaku tertentu, anak autis seringkali harus 
mengulang-ngulang secara bertahap.  
Kemudian yang ketiga adalah tahap pelaksanaan. Anak 
kita suruh untuk meniru, kalau belum bisa kita ajarkan 
bertahap, contohnya menyapu lantai, saya mempraktekkan 
dulu bagaimana menyapu dengan benar, lalu dia melihat, 
kemudian saya suruh dia pegang sapu, lalu saya suruh 
menyapu, kalau belum bisa, saya damping dia, pelan-pelan 
dan bertahap. (W2N2/12-03-2019). 
 
4) Motivasi dan penguatan 
Tahap akhir adalah memberi motivasi dan penguatan. 
Dahal ini guru memegang peran penting dalam pembelajaran 
melalui pengamatan. Apabila seseorang mengantisispasi akan 
memperoleh penguatan pada saat meniru tindakan suatu model, 
makan anak akan lebih termotivasi untuk menaruh perhatian 
mengingat dan memproduksi perilaku tersebut. Dalam hal ini guru 
SLB Anugerah memberikan penguatan berupa reward sepertin 
tepukan bahu, mainan serta makanan kesukaannya, ucapan verbal 
berupa terimakasih, bagus, anak pintar. 
Kemudian ketika sudah bisa mereka saya kasih pengukuh, 
biasanya saya pakai kata-kata anak pintar, terimaksih, 
sesekali kadang kita kasih apa yang dia suka, seperti 
mainannya, makanan kesukaannya. (W2N2/12-03-2019). 
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C. Pembahasan 
Banyak perilaku seseorang baik dari kalangan anak-anak maupun 
remaja dibentuk dan dipelajari melalui model yaitu dengan mengamati, 
kemudian meniru perilaku orang lain dalam membentuk perilaku baru dalam 
dirinya. Prosedur dasar meneladani (modeling) adalah menunjukkan perilaku 
seseorang atau bebrapa orang kepada subjek yang ditiru. Pada anak normal 
proses peniruan dapat dilakukan dengan mudah oleh subjek. Namun pada 
subjek yang karena beberapa sebab misalnya autis memerlukan perhatian 
yang lebih. Dikarenakan karakteristik pada anak autis yang berbeda dengan 
anak nirmal lainnya. 
Dalam fase-fase ini perkembangan anak, perkembangan anak autis 
berbeda dengan anak normal pada umumnya, anak autis mempunyai 
hambatan-hambatan yang sangat mendasar dalam aspek perilaku, 
komunikasi, dan sosial. Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan 
pada aspek-aspek perilaku, komunikasi dan sosial . Anak autis adalah anak 
yang mengalami gangguan pada aspek-aspek perilaku gangguan pada 
komunikasi dan bahasa , gangguan motorik, serta mengalami kesulitan dalam 
hal sosialisasi dengan orang lain. Anak autis kurang bisa berinteraksi dengan 
lingkungannya, mereka cenderung asik dengan dunianya sendiri, anak autis 
itu sangat sulit untuk diajak komunikasi dua arah, baik komunikasi verbal 
maupun non verbal. 
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1. Karakteristik anak autis di SLB Anugerah Colomadu 
Disekolah luar biasa Anugerah Colomadu, sistem pendidikan dan 
pengajaran disesuaikan dengan kondisi, kemampuan dan kebutuhan setiap 
anak. Sesuai dari kebijakan sekolah tersebut, sistem pengajaran diberikan 
secara individual, satu guru mengampu satu siswa, kemudian secara 
klasikal satu guru mengampu maksimal 5 siswa. Materi pengajaran yang 
diberikan dimulai dari bagaimana karakter anak dan apa yang dapat 
dilaukan oleh anak tersebut. Selain dalam hal pendidikan akademik, 
pengajaran juga dititik beratkan pada interaksi sosial anak. Anak 
diajarkan untuk mampu mengurus dirinya sendiri serta mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya terutama teman sebayanya. Setiap 
anak autis memiliki karakter yang berbeda-beda antara anak autis satu 
dengan anak autis yang lainnya. Mereka memiliki keunikan sendiri-
sendiri. 
Berdasarkan wawancara pada guru SLB Anugerah Colomadu, 
secara garis besar mereka menyimpulkan bahwa karakteristik anak autis 
dalam hal interaksi sosial adalah : (1) cuek terhadap lingkungannya, (2) 
tidak mau menatap mata kepada orang yang diajak bicara, (3) tidak mau 
bermain dengan teman, (4) tidak mau berinteraksi dengan teman, guru, 
dan orang lain disekitarnya, (5) emosinya tidak stabil, (6) belum punya 
empati dengan lingkungannya, (7) berbicara sesuatu yang diulang-ulang, 
(8) hyperaktif. Karakteristik ini sama dengan yang diungkapkan Kresno 
(2017:11), yaitu 
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a. Gangguan Kualitatif dalam interaksi sosial yang yang timbal balik 
minimal harus dua dari gejala-gejala dibawah ini: 
1) Tidak mampu menjalani interaksin sosial dengan orang lain yang 
cukup memadai, kontak mata sangat kurang, ekspresi muka 
kurang hidup,gerak-geriknya kurang teratur. 
2) Tidak bisa bermain dengan teman sebayanya (sesuai dengan usia 
anak) 
3) Tidak bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain 
4) Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang timbal balik. 
 
b. Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi 
1) Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidak berkembang 
2) Bila harus bicara, bicaranya tidak dipakai untuk komunikasi 
3) Seringkali menggunakan bahasa yang aneh-aneh dan diulang-
ulang. 
4) Cara bermain yang kurang variatif, kurang imajinasi dan kurang 
bisa meniru 
2. Interaksi sosial dengan teman sebaya pada anak autis di SLB 
Anugerah Colomadu 
Interaksi sosial sangat penting bagi kehidupan anak autis. Interaksi 
sosial akan membantu anak dalam hubungan bermasyarakat dan 
pertemanan. Peran guru dapat menjadi faktor penting dalam pembentukan 
interaksi sosial anak autis. Pola pendidikan yang baik dan lingkungan 
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anak yang mendukung akan sangat penting bagi pembentukan interaksi 
sosial pada anak autis. 
Bentuk interaksi sosial dan teknik modeling yang digunakan untuk 
anak autis dangat bergantung dan disesuaikan pada karakteristik anak 
autis itu sendiri. Selain itu assesment kemampuan dan potensi yang 
dilakukan oleh guru juga berpengaruh dalam bentuk-bentuk interaksi 
sosial dan teknik modeling yang diajarkan. Beberapa aspek interaksi 
sosial yang guru ajarkan pada anak autis adalah seperti (1) Kerjasama, (2) 
Imitasi, (3) Empati, (4) Persaingan, (5) Tidak mementingkan diri sendiri. 
Beberapa aspek interaksi sosial yang diajarkan di SLB Anugerah 
sesuai dengan bentuk interaksi sosial yang ditampilkan anak pada tahap-
tahap perkembangan awal anak. 
3. Proses teknik Modeling di SLB Anugerah Colomadu 
Penerapan teknik modeling yang digunakan untuk anak autis 
dalam meningkatkan interaksi sosial anak autis pada dasarnya disesuaikan 
dengan kemampuan awal, potensi dan karakteristik yang dimiliki oleh 
anak tersebut. Berdasarkan teori dan hasil wawancara, diketahui bahwa 
guru sudah memahami secara mendalam tentang karakteristik setiap anak 
didiknya. Setiap karakteristik, kemampuan awal dan potensi yang dimiliki 
oleh anak, berpengaruh terhadap model atau teknik yang diberikan. Setiap 
guru melakukan assesment terhadap anak didiknya, untuk menentukan 
teknik yang sesuai untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis. 
Berdasarkan karakteristik serta assesement yang telah dilakukan secara 
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mendalam guru SLB Anugerah menggunakan beberapa teknik untuk 
meningkatkan interaksi sosial anak autis. Salah satu teknik yang dirasa 
efektif dalam meningkatkan interaksi sosial adalah teknik modeling. 
Menurut Purwanta (2012: 129). 
Teknik modeling adalah memamerkan perilaku seseorang atau 
beberapa orang kepada subjek. Jadi prosedur ini memanfaatkan prosedur 
belajar melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa 
orang teladan berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, 
perilaku pengamat atau tindakan teladan. Menurut Bandura bahwa belajar 
bisa diperoleh melalui pengalam langsung, bisa dipula diperoleh secara 
tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut 
konsekuensinya. Pengertian diatas sesuai dengan apa yang difahami oleh 
guru SLB Anugerah Colomadu. Penggunaan tipe modeling yang 
digunakan oleh guru pendidik di SLB Anugerah Colomadu disesuaikan 
dengan karakteristik anak didiknya. Sebenarnya teknik modeling adalah 
teknik yang dinamis dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak 
tersebut. Untuk tipe anak autis yang karakteristiknya hyperaktif, tidak 
bisa diam, dan suka mengganggu teman, tidak mengalami gangguan 
motorik seperti Andri, menggunakan teknik modeling secara langsung. 
Teknik ini dipakai karena anak autis yang hyperaktif sebenarnya anak 
yang mudah untuk difokuskan perhatiannya dan mudah untuk praktek 
modeling langsung. 
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Sedangkan untuk tipe anak autis yang karakternya mematung, 
pendiam, malas, seperti anak Amanda teknik modeling yang digunakan 
adalah teknik modeling simbolik dengan menggunakan gambar tiruan. 
Karena anak ini memeliki kecenderungan yang sulit untuk difokuskan 
atensinya. Tidak bisa diberikan perlakuan praktek langsung secara fisik. 
Sehingga menggunakan media lain seperti gambar tiruan dahulu. 
Berdasarkan hasil wawancara pada guru pendidik di SLB 
Anugerah Colomadu proses penerapan teknik modeling langsung (live 
model) dan teknik modeling simbolik, pada dasarnya menggunakan 
tahapan yang sama yaitu (1) Tahap Perhatian, (2) Tahap Retensi, dan (3) 
Tahap Reproduksi, (4) Tahap motivasi dan penguatan. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh (Komalasari). Ada 4 tahap belajar 
melalui pengamatan perilaku orang lain (modeling) yang data 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Tahap Perhatian (Attention Process) 
Gredler berpendapat bahwa perilaku yang baru tidak bisa diperoleh 
kecuali jika perilaku tersebut diperhatikan dan bisa dipersepsi secara 
cermat. Pada dasarnya proses perhatian (atensi) ini dipengaruhi 
berbagai faktor, yaitu faktor, yaitu faktor ciri-ciri dari perilaku yang 
diamati dan ciri-ciri dari pengamat. Ciri-ciri perilaku yang 
memengaruhi atensi adalah kompleksitasnya yang relevansinya. 
Sedangkan ciri pengamat yang berpengaruh pada proses atensi adalah 
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ketrampilan mengamati, motivasi, pengalaman sebelumnya dan 
kapasitas sensori. 
b. Tahap retensi 
Belajar melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas dua 
kejadian yang diperlukan terjadi berulang kali adalah perhatian pada 
penampilan model dan penyajian simbolik dari penampilan itu dalam 
memori jangka panjang. Jadi untuk dapat meniru perilaku suatu 
model, seseorang harus meningat perilaku yang diamati. 
Menurut Bandura, peranan kata-kata, nama, atau bayangan yang kuat 
dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang dimodelkan sangat penting 
dalam mempelajari dan mengingat perilaku. Karena pada dasarnya, 
tahap ini terjadi pengkodean perilaku secara simbolik menjadi kode-
kode visual dan verbal serta penyimpanan kode-kode tersebut dalam 
memori jangka panjang. 
c. Tahap Reproduksi 
Pada tahap ini model dapat melihat apakah komponen-komponen 
suatu urutan perilaku telah dikuasai oleh pengamat. Agar seseorang 
dapat mereproduksi perilaku model dengan lancar dan mahir, 
diperlukan latihan berulang kali dan umpan balik terhadap aspek- 
aspek yang salah menghindarkan perilaku keliru tersebut berkembang 
menjadi kebiasaan yang tidak diinginkan. 
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d. Tahap motivasi dan penguatan 
Penguatan memegang peran penting dalam pembelajaran melalui 
pengamatan. Apabila seseorang mengantisipasi akan memperoleh 
penguatan pada saat meniru tindakan suatu model, maka ia akan lebih 
termotivasi untuk menaruh perhatian mengingat dan memperoduksi 
perilaku tersebut. Disamping itu penguatan penting dalam 
memperhatikan pembelajaran. 
Kendala yang dihadapi oleh guru SLB Anugerah dalam menerapkan 
teknik modeling untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial 
dengan teman sebaya pada anak autis adalah berasal dari karakteristik 
anak didik mereka sendiri. Anak yang mengalami gangguan dalam 
motorik, emosi dan intelegensi, mereka susah untuk diajak fokus dan 
konsentrasi. Selain itu kendala lainj yang dihadapi guru adalah media 
yang digunakan. Tidak semua media cocok untuk digunakan dan 
mempresentasikan apa yang diinginkan 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dalam kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih gelap, sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan klasual atau interaktif, hipotesis atau 
teori (Sugiono, 2014: 245). Penerapan teknik modeling yang digunakan untuk 
anak autis dalam meningkatkan interaksi sosial dengan teman sebaya pada 
banak autis pada dasarnya disesuaikan dengan kemampuan awal, potensi dan 
karakteristik yang dimiliki oleh anak autis tersebut. Peran guru sangat penting 
dalam memahami secara mendalam tentang karakteristik setiap anak 
didiknya. Setiap karakteristik, kemampuan awal dan potensi yang dimiliki 
oleh anak, berpengaruh terhadap model tahapan modeling yang diberikan. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan hasil penelitian di lapangan, teknik 
modeling untuk meningkatkan kemampuan  berinteraksi sosial dengan teman 
sebaya pada anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Anugerah Colomadu 
Karanganyar menggunakan beberapa beberapa tahapan meliputi : perhatian, 
retensi, reproduksi, motivasi dan penguatan. Melalui tahapan-tahapan 
tersebut dapat membantu anak autis memiliki interaksi sosial yang diperlukan 
untuk berinteraksi dengan orang lain terutama dengan teman sebayanya. Ada 
beerapa temuan baru yang peneliti temukan seperti karakteristik anak autis di 
SLB Anugerah Colomadu yaitu tipe anak Hyperaktif dan tipe anak Pendiam. 
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Dan dalam interaksi sosial yang sudah dijelaskan dalam kajian teori ternyata 
masih banyak faktor terjadinya interaksi sosial yang ditemukan di SLB 
Anugerah colomadu seperti Kerja sama, persaingan, empati dan tidak 
mementingkan diri sendiri. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagi siswa-siswa SLB Anugerah Colomadu diharapkan bisa berinteraksi 
sosial diluar lingkungan sekolah 
2. Bagi sekolah perlu adanya tambahan kegiatan diluar sekolah agar anak-
anak autis di SLB dapat berkembang dan meningkatkan interaksi sosial  
3. Bagi sekolah, perlu adanya penambahan asupan gizi yang seimbang untuk 
anak autis yang bisa di programkan seminggu atau 2 minggu sekali 
4. Bagi guru pembimbing, lebih memaksimalkan sarana dan prasarana 
sekolah guna menunjang kreativitas anak-anak di SLB 
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LAMPIRAN 1 
PENDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepala Sekolah SLB Anugerah Colomadu  
1. Kapan berdirinya SLB Anugerah?  
2. Bagaimana sejarah SLB Anugerah ?  
3. Apa visi dan misi dari SLB Anugerah?  
4. Menurut anda, apa pengertian anak autis itu?  
5. Bagaimana karakteristik anak autis itu?  
6. Apakah anak autis diajarkan interaksi sosial?  
7. Apa yang anda ketahui tentang interaksi sosial khususnya pada anak autis?  
8. Apa saja bentuk-bentuk interaksi sosial yang diajarkan untuk anak autis di 
Mitra Ananda?  
9. Apa saja teknik / metode yang digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak autis?  
10. Apakah ada Teknik modeling di SLB Anugerah ini?  
11. Apa pengertian teknik modeling?  
12. Apakah teknik modeling digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
berinteraksi sosial pada anak autis?  
13. Teknik modeling seperti apa yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya pada sosial anak autis?  
14. Siapa saja yang berperan dalam proses penerapan teknik modeling ini? 
15. Bagaimana proses pelaksanaan teknik modeling dalam meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak autis ini? 
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B. Guru SLB Anugerah Colomadu 
 
1. Menurut anda, apa pengertian anak autis itu?  
2. Apa yang membedakan antara anak autis dengan anak normal lainnya?  
3. Bagaimana karakteristik anak didik anda?  
4. Bagaimana cara mendidik anak autis?  
5. Apa saja yang anda ajarkan dalam mendidik anak didik anda?  
6. Apakah anda mengajarkan interaksi sosial dengan teman sebaya pada 
anank didik anda?  
7. Apa yang anda ketahui tentang keterampilan sosial khususnya pada anak 
autis?  
8. Apa saja bentuk-bentuk keterampilan sosial yang anda ajarkan untuk anak 
didik anda?  
9. Teknik apa saja yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak didik anda?  
10. Apakah teknik modeling digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak autis?  
11. Apa yang anda ketahui tentang teknik modeling?  
12. Teknik modeling seperti apa yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial pada anak didik anda?  
13. Bagaimana proses penerapan teknik modeling dalam meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial pada anak autis ini?  
14. Kendala apa yang anda hadapi dalam menerapkan teknik modeling ini? 
15. Sejauh mana penggunaan teknik modeling ini, apakah efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada 
anak didik anda? 
82 
 
 
 
C. Orang Tua Anak Autis 
 
1. Menurut anda, apa yang anda ketahui tentang anak autis?  
2. Bagaimana karakteristik anak anda?  
3. Sudah berapa lama anak anda bersekolah di SLB Anugerah?  
4. Bagaimana perkembangan anak anda selama sekolah di SLB Anugerah?  
5. Sejauh mana perkembangan interaksi sosial anak anda khususnya dalam 
aspek bersosial?  
6. Apa saja bentuk perkembangan interaksi sosial khsusu nya dengan teman 
sebayanya?  
 
83 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1N1) 
Wawancara : Nashwa Intan Maharani 
Narasumber : Drs. Eko Setiyoasih  
Lokasi  : SLB Anugerah Colomadu 
Waktu  : 29 Januari 2019 
Kode  : W1N1 
Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Assalamualaikum Ibu Eko, mohon 
maaf ibu, bolehkah saya menggangu 
waktunya sebentar?  
Iya tidak papa mbak Nashwa, mari 
silahkan duduk.  
Saya Nashwa, mahasiswa IAIN 
Surakarta yang melakukan penelitian 
di SLB Anugerah. Saya ingin 
mewawancari bapak sehubungan 
dengan penelitan saya nanti.  
Oiya silahkan, yang sekiranya saya 
bisa bantu, nanti saya bantu mbak.  
Menindak lanjuti hasil diskusi sama 
Ibu Eko dulu waktu saya ijin penelitian 
di sini, dengan ini saya mengambil 
judul penilitian “Teknik Modeling 
Untuk Meningkatkan Kemapuan 
Berinteraksi Sosial Dengan Teman 
Sebaya Pada Anak Autis Di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Anugerah 
Colomadu”  
Oh begitu, oke. Mbak nashwa mau 
tanya apa? 
1-20 Opening 
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nanti saya jawab dan insyallah nanti 
saya bantu apa-apa yang anda butuhkan 
disini.  
Begini bu, berkaitan dengan Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Anugerah, kapan 
berdirinya sekolah ini?  
Begini Mba, Untuk kaitannya tentang 
sejarah berdirinya sekolah ini, nanti 
saya kasih filenya saja, lengkap 
semuanya ada, visi misi moto dan 
gambaran tentang sekolah ini sudah ada 
semua. Dari pada saya menjelaskan 
panjang lebar. Nanti saya minta ke 
admin, yang pegang file-file semua 
yang berkaitan tentang sekolah ini.  
Baik bu, terimakasih 
Kemudian untuk selanjutnya saya mau 
bertanya berkaitan dengan anak autis. 
Menurut Ibu apa pengertian anak autis 
itu?  
Anak autis itu adalah anak yang 
mengalami gangguan pada aspek-aspek 
perilaku, gangguan pada komunikasi 
dan bahasa, gangguan motorik, serta 
mengalami kesulitan dalam hal 
sosialisasi dengan orang lain. Anak 
autis kurang bisa berinteraksi dengan 
lingkungannya, mereka cenderung asik 
dengan dunianya sendiri, anak autis itu 
sangat sulit untuk diajak komunikasi 
dua arah, baik komunikasi verbal 
maupun non verbal.  
Lalu bagaimana karateristik anak autis?  
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Untuk kareristik anak autis, tentunya 
berhubungan dengan pengertian dari 
anak autis tadi, anak autis itu 
cenderung mempunyai dunia sendiri, 
mereka asyik dengan imajinasinya 
sendiri, sering mondar mandir tanpa 
arah, tantrum, flapping, menyakiti diri 
sendiri maupun orang lain, itu 
gangguan dalam segi motorik atau 
perilakunya. Dalam segi sosial, mereka 
tidak mau menjalin interaksi dengan 
orang lain, tidak mau kontakj mata, 
tidak bisa bermain dengan teman 
sebayanya, tidak bisa merasakan apa 
yang dirasakan orang lain. Dari segi 
komunikasi, mereka terlambat 
berbicara, membeo, bahasanya ditdak 
dapat dipahami, mengunakan bahasa 
yang diulang-ulang, kurang variatif.  
Apakah Anak autis diajarkan Interaksi 
sosial?  
Tentu saja, anak autis itu 
pengajarannya lebih condong untuk 
kemandirian dia. Dan akademik jika 
memungkinkan.  
Menurut ibu, pengertian dari interaksi 
sosial itu apa jika dilihat dari sisi anak 
autis?  
Menurut saya, interaksi sosial adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang 
anak dalam kaitanya berhubungan 
dengan orang lain, baik dengan teman, 
guru dan masyarakat. Jadi bagaimana 
anak itu bisa  
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bergaul dan berinteraksi dengan orang lain. 
Peran orang tua dan lingkunganya seperti 
guru, dapat menjadi faktor penting dalam 
pembentukan kemajuan anak. Pola 
pendidikan yang baik dan lingkungan anak 
yang mendukung akan sangat mendukung 
pembentukan interaksi sosial pada anak 
autis  
Lalu apa saja bentuk-bentuk interaksi sosial 
yang diajarkan diSLB Anugerah ini bu?  
Sebenarnya pendidikan selama ini yang 
kita berikan kepada anak autis itu selain 
dari sisi akademis, kita juga menitik 
beratkan pada kemandirian anak autis. 
Bagaimana dia bisa mengurus dirinya 
sendiri, Kemandirian itu ada banyak sekali, 
contohnya mereka bisa memakai baju, 
makan, mencuci piring, mandi, ke toilet 
dan masih banyak lagi. Guru disini 
merangkap sebagai terapis. Banyak sekali 
yang diajarkan guru disini untuk 
menumbuhkan interaksi sosial anak autis, 
contohnya menolong teman, bermain 
dengan teman. Berbagi makanan dengan 
teman, mengucap terima kasih, senyum, 
bertanya pada guru, berani menatap lawan 
bicara, mengendalikan emosi, mengantri di 
toilet, mau menjalankan instruksi, meninta 
maaf, menyapu lantai. Banyak sekali mas, 
untuk lebih detailnya bisa ditanyakan pada  
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guru / terapis disekolah.  
Banyak sekali ya bu, lalu teknik apa 
saja yang digunakan di SLB Anugerah 
ini dalam menumbuhkan interaksi 
sosial anak autis?  
Banyak sekali mba teknik yang 
dipakai, guru guru disini banyak yang 
dari lulusan PLB (pendidik luar biasa) 
tentu saja mereka sudah dibekali ilmu-
ilmu untuk mengajar anak autis di 
bangku kuliah. Untuk perkembangan 
sosial, biasanya menggunakan teknik 
bermain, reinforcement, specch terapi, 
imitasi, modeling dan masih banyak, 
untuk detailnya bisa ditanyakan ke 
guru di sekolah.  
Berarti teknik modeling juga 
digunakan ya bu?  
Tentu saja, untuk memasukkan 
perilaku baru untuk anak autis itu 
harus dimodelkan dan diulang-ulang. 
Karena intelejensi anak autis itu 
cenderung rendah. Diantara teknik-
teknik tersebut menurut saya teknik 
modeling ini adalah teknik yang paling 
efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial anak 
autis.  
Menurut Ibu, teknik modeling itu apa?  
Menurut saya teknik modeling itu 
adalah teknik bagaimana memamerkan 
perilaku sesorang kepada orang lain, 
disini halnya anak autis. Bagaimana 
anak autis itu  
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belajar, proses kognitif melalui 
pengamatan, kemudian selanjutnya 
menjadi perangsang di sikap dan 
perilakunya kemudian mereka anak 
menirukan apa yang telah di amatinya.  
Teknik modeling apa yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan 
berinteraksi sosial anak autis?  
Untuk tekniknya itu di sesuaikan dengan 
kondisi dan kemampuan anak autis itu 
sendiri, karena anak autis itu unik. Jadi 
setiap anak autis itu mempunyai 
penanganan yang berbeda. Secara garis 
besar, teknik modeling yang digunakan 
disini adalah teknik modeling langsung dan 
simbolik. Sebenarnya teknik modeling ini 
dinamis, setiap guru punya caranya 
masing-masing. Contohnya modeling 
simbolik itu memakai gambar tiruan / kartu 
bergambar.  
Siapa saja yang berperan dalam penerapan 
teknik modeling ini?  
Guru pengampunya. Tetapi semua guru 
dan karyawan disni semuanya, saya pikir 
mereka sudah tau dan saling membantu 
untuk meningkatkan kemampuan anak.  
Bagaimana proses pelaksanaan teknik 
modeling ini dalam meningkatkan 
kemampuan berintearksi sosial anak autis?  
Seperti yang sudah saya katakan tadi mas, 
setiap anak autis memiliki keunikan  
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sendiri-sendiri, jadi dalam penerapannya 
disesuaikan dengan kemampuan dan 
kondisi anaknya. Setiap guru juga pastinya 
mengetahui karakteristik anaknya, jadi cara 
menerapkan teknik modeling pada anaknya 
itu berbeda-beda. Untuk lebih detailnya 
bisa ditanyakan pada guru di sekolah.  
Oh iya bu, kalau begitu terimakasih ya bu 
eko atas waktunya, maaf ibu sudah 
menggangu waktunya.  
Iya Mba nashwa, tidak papa. Nanti kalau 
butuh bantuan bilang saja ke saya.  
Iya bu, kalau begitu saya permisi dulu, 
assalamu‟alaikum  
Waalaikum‟salam.  
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Assalamualaikum bu erna, mohon maaf 
pak, bolehkah saya menggangu 
waktunya sebentar?  
Iya mba.  
Apakah benar ibu ini bernama bu erna?  
Iya mba benar, ada yang bisa saya 
bantu?  
Begini bu, Saya nashwa, mahasiswa 
IAIN Surakarta yang melakukan 
penelitian di SLB Anugerah. Saya ingin 
mewawancari ibu sehubungan dengan 
penelitan saya nanti.  
Oh iya silahkan mba.  
Disini saya mengambil penelitian 
dengan judul penilitian Teknik 
Modeling Untuk Meningkatkan 
kemampuan berinteraksi dengan teman 
sebaya pada Anak Autis. 
Oh gitu, teknik modeling untuk  
interaksi sosial anak autis? 
1-9 Opening 
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Iya bu. Berkaitan dengan penelitian saya ini, 
saya ingin bertanya kepada bu erna, menurut 
ibu apa pengertian dari anak autis itu?  
Pengertian dari anak autis menurut saya 
adalah anak yang mengalami gangguan 
komunikasi, perilaku dan sosial sehingga 
hambatannya tersebut dapat mengganggu 
kehidupannya dalam aktifitas sehari-hari.  
Kemudian apa yang membedakan antara 
anak autis dengan anak normal lainnya?  
Ya kan dari pengertiannya tadi ada tiga hal 
hambatan yang dialami anak autis, 
komunikasi, perilaku dan sosial. Kalau anak 
normal pada umumnyanya ya tidak 
mengalami hambatan tersebut, masutnya 
begini, disetiap tahap perkembangan 
manusia atau anak, misal usia 1-5 tahun, 
untuk kondisi pada anak normal sudah bisa 
melakukan apa-apa seperti bertanya, makan, 
mandi dan lain-lain tapi kalau kita lihat pada 
anak autis, mereka mengalami hambatan di 
masalah tersebut. Malah kadang berlebihan. 
Intinya kalau anak normal itu tidak 
mengalami hambatan seperti yang dialami 
oeh anak autis itu. Komunikasi, perilaku dan 
sosial.  
Bagaimana karakteristik anak autis menurut 
Bu Erna?  
Ciri-cirinya kalau dalam segi komunikasi  
20-68 Pengertian 
anak autis 
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mengalami hambatan seperti sulit kadang 
malah apa yang kita tanyakan tidak di 
respon, terjadi delay atau keterlambatan 
dalam merespon suatu intruksi, ataupun 
stimulus, intinya ada keterlambatan dalam 
merespon sesuatu. Untuk dalam segi 
perilakunya kadang ada yang hyper dan 
hypo. Kalau hyper mungkin terlalu aktif, 
sulit mengontrol diri, tantrum, perilaku 
tidak terarah seperti lompat-lompat, lari-
lari. Kalau hypo itu malah terlalu diam, 
atau kurang aktif. Asyik dengan dunianya 
sendiri, tidak berempati pada lingkungan 
sekitarnya. Tapi hypo jarang. Kebanyakan 
hyper aktif. Perilakunya meledak-ledak. 
Untuk sosialnya mereka memiliki 
dunianya sendiri, tidak peduli dengan 
sekitarnya, teman-temannya, keluarganya. 
tidak mau merespon orang lain.  
Bagaimana karakteristik anak didik anda?  
Untuk karakteristik dari Bagas dan Agus 
itu hampir sama, mereka mengalami 
hambatan dari segi komunikasi, berupa 
kadang bicaranya tidak bisa dipahami, 
menggunakan bahasa yang diulang ulang, 
tidak mau menatap mata lawan bicara, 
kadang dipanggil tidak mau. Untuk 
masalah perilaku, mereka tidak terlalu ada 
hambatan, Cuma kadang perilakunya tidak 
terkontrol, tantrum juga. Untuk masalah 
sosialnya, mereka cuek terhadap 
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lingkungan, emosinya tidak stabil, tidak 
punya empati, mereka cenderung 
hyperaktif, untuk si Bagas itu dia suka 
menggangu temannya, kadang suka jail, 
mukul tanpa sebab seperti 
itu.sebenarnya mereka itu bisa dan 
mampu menangkap intruksi, tapi 
kadang juga sesukanya sendiri, 
tergantung moodnya kalau mereka itu.  
Bagaimana cara mendidik anak autis?  
Jadi yang pertama, sesuai dengan 
prosedur yang baik itu adalah yang 
pertama kita melakukan identifikasi 
asessment, jadi bagaimana kita 
mengetahui kemampuan awal anak, 
jadi anak bisa apa dari segi komunikasi, 
sosial, perilaku, akademik, skill dan 
bina diri untuk mengetahui kemampuan 
awal anak. Setelah itu baru kita baru 
menentukan program. Contohnya kalau 
bidang akademik anak baru bisa 
menghitung 1-5, maka kita ajarkan ke 
5-10, jadi bertahap. Kalau dari segi 
sosial misalnya anak belum bisa 
menyapa, maka kita ajarkan dulu untuk 
bisa mengucapkan assalamualaikum, 
selamat pagi, senyum kalau ada orang. 
Begitu dari hal-hal yang kecil dulu 
kemudian baru ke hal yang besar. 
Begitu pula nanti ke skill interaksi juga. 
Jadi mendidik anak autis itu selain 
harus mengetahui program  
 
 
 
 
 
 
 
 
90-144 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mendidik anak 
autis 
94 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
„ 
P 
 
N 
juga harus mempunyai kesabaran yang 
sangat tinggi. Kita harus pintar-pintar 
dalam mengetahui karakteristik anak 
autis itu sendiri untuk mengubah 
perilaku yang kita inginkan. Misalnya 
apa yang membuat dia tertarik, apa 
yang bisa dia membuat perhatian pada 
kita. Contoh anak suka roti. Maka dia 
mau belajar. Maka kita kasih roti agar 
dia mau belajar.  
Apa saja yang diajarkan dalam 
mendidik anak autis?  
Dalam mengajar autis itu sebenarnya 
lebih ditekankan pada kemandirian anak 
autis, sembari mengajarkan sisi 
akademis jika memungkinkan. Jadi 
lebih ditekankan untuk kegiatan bina 
diri, agar anak autis itu bisa mandiri dan 
tidak bergantung pada orang lain. Bina 
diri yang diajarkan banyak sekali 
tergantung disesuaikan dari asesement 
anak tadi dan potensi serta kemampuan 
anak itu sendiri. Macam macam bina 
diri itu banyak sekali. Contohnya bina 
diri untuk mengurus diri sendiri seperti 
mandi, makan. Ada bina disi untuk 
sosial seperti bagaimana berinteraksi 
dengan orang, dan lingkungan. Kalau 
bidang akademis sudah 
terjadwaldisekolah  
Apakah interaksi sosial anda ajarkan 
pada anak didik anda?  
Tentu saja, kami mengajarkan  
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Apa yang anda ketahui tentang 
interaksi sosial khususnya bagi anak 
autis?  
Interaksi sosial menurut saya itu 
keahlian sesorang untuk dapat 
berinteraksi dengan lingkungannya, 
kemudian dalam kaitannya dengan 
anak autis, yaitu kemampuan yang 
harus dimiliki oleh anak autis dapat 
berinteraksi dengan lingkungannya.  
Apa saja bentuk-bentuk interaksi 
sosial yang anda ajarkan untuk anak 
didik anda?  
Kebetulan di slb anugerah ini saya 
mengampu  satu kelas ya mba, 
Mereka termasuk kategori anak autis 
ringan, yang mana mereka tidak tidak 
mengalami banyak masalah pada soal 
perilaku. Mereka sedikit-sedikit 
sudah bisa di beri instruksi.  
Interaksi sosial apa saja yang anda 
ajarkan bu?  
Interaksi sosial yang saya ajarkan 
yaitu lebih kepada sikap ramah, kerja 
sama dengan teman, peduli dengan 
orang lain, tidak mementingkan diri 
sendiri contohnya bagas  itu saya 
ajarkan untuk menyapu lantai, 
membantu temannya dalam 
mengangkat dan menurunkan kursi, 
menjaga kebersihan  
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 kelas, berbagi makanan dengan 
teman, kalau disini itu sudah 
terjadwal selama seminggu, untuk 
piketnya. Selain itu saya juga 
mengajarkan untuk mempunyai sikap 
ramah dan sopan santun, jadi ketika 
dia itu betermu dengan orang, baik 
guru dan teman dan orang lain yang 
tidak dilingkungan sekolah, di saya 
ajarkan untuk mengucapkan salam, 
seperti asssalmualaikum, terimakasih, 
selamat pagi, selamat siang, berjabat 
tangan. Ketika datang dan pulang 
sekolah saya ajarkan juga pamitan, 
kalau mau ijin ke kamar mandi, saya 
ajarkan juga bagaimana cara untuk 
meminta ijin pada guru.pernah 
biasanya waktu hari jumat itu selain 
kegiatan olahraga, juga diadakan 
jalan-jalan, jadi ketika bertemu 
orang, kita ajarkan unuk menyapa. 
Disini kita ajarkan juga bagaimana 
berinterkasi selain sapaan seperti 
pada kegiatan keterampilan, mereka 
saya ajarkan untuk membuat 
makanan, seperti sosis, dll kemudian 
hasil karyanya itu ditawarkan ke 
guru-guru dan orang-orang 
dilingkungan sekolah. Dan mereka 
membelinya. Kita ajarkan seoalh-
olah mereka menjadi pedagang. 
Untuk bidang kerja sama kita ajarkan 
dalam bentuk permainan, biasanya 
hari jumat, waktu pelajaran olahraga 
bersama, kita ajarkan beberapa 
permainan 
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yang satu jadi keeper dan yang satu 
menendang, senam, agar mereka 
dapat berinteraksi dengan teman-
temanya. Oiya saya juga 
mengajarkan bagaimana anak ini 
punya rasa peduli, murah hati, 
berbagi makanan ketika istirahat, 
membantu temannya mengambilkan 
tempat makan. Mereka juga saya 
ajarkan untuk mengantri, mengantri 
dalam mencuci piring, soalnya 
kadang mereka ini saling berebut 
untuk duluan. Seperti itu mas. 
Banyak sekali.  
Teknik apa saja yang anda ajarkan 
untuk menumbukan keterampilan 
sosial tersebut?  
Untuk tekniknya ada beberapa, ada 
teknik simulasi, teknik penugasan, 
teknik modeling, punsiment dan 
reward juga.  
Berarti teknik modeling juga dipakai 
ya bu?  
Tentu saja mba. Anak autis itu lebih 
peka pada sesuatu yang visual 
daripada audio visual mba.  
Apa pengertian teknik modeling 
menurut anda?  
Teknik modeling adalah teknik 
bagaimana sesorang dalam hal ini 
guru dalam mengajarkan atau 
memamerkan sesuatu kepada murid. 
Baik perilaku, sikap dan fikiran. Jadi 
guru disini menjadi teladan untuk 
siswanya. Teknik modeling itu ada 
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beberapa, ada teknik langsung, kita 
mengajarkan langsung, ada juga teknik 
modeling dengan permainan, dan ada 
juga yang pakai media, seperti gambar 
tiruan, film, buku dan lain-lainya 
seperti itu mas.  
Teknik modeling seperti apa yang 
digunakan untuk meningkatkan 
interaksi  sosial pada anak didik anda?  
Untuk anak didik saya itu saya pakai 
teknik modeling langsung dengan 
menggunakan permainan dan gambar 
tiruan. Saya gunakan model seperti itu 
berdasarkan dari karakteristik anak 
didik saya, serta kemampuan awal dan 
potensi yang dimilikinya.  
Bagaimana proses penerapan teknik 
modeling dalam meningkatkan 
interaksi sosial anak autis ini?  
Saya kira dari aspek-aspek sosial 
seperti kerjasama, peduli, ramah, sopan 
santun, kemurahan hati tadi caranya 
secara garis besar itu sama, untuk anak 
didik saya ini karakternya tidak terlalu 
beda jauh. Untuk teknik modeling 
langsung dan permainan itu kita terjun 
langsung untuk memamerkan dan 
mengajarkan bagaimana cara 
pelaksanaannya, misal contohnya 
untuk permainan estafet, atau futsal, 
egrang itu kita contohkan dulu, jadi 
saya minta bantuan dari guru lain untuk 
mempraktekkannya, kemudian ditiru 
oleh  
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anak, untuk yang dengan gambar 
tiruan kita pakai media gambar untuk 
visualisasi  
Lalu tahapannya gimana Bu?  
Yang pertama kita pusatkan dulu 
perhatian mereka, soalnya anak autis 
itu suka susah untuk konsentrasi. 
Kemudian tahap pemilikan. Yaitu 
tahap masuknya perilaku yang akan 
kita ajarkan, untuk itu perilaku yang 
kita ingin ajarkan, maka kita pamerkan 
kepada anak autis, secara berulang-
ulang, sampai anak tersebut faham. 
Biasanya kita ulang-ulang berkali-kali. 
Soalnya intruksi yang masuk kedalam 
pikiran anak autis itu cenderung lama 
sekali. Kemudian yang ketiga adalah 
tahap pelaksanaan. Mereka kita suruh 
untuk meniru, kalau belum bisa kita 
ajarkan bertahap, contohnya men, saya 
praktekkan dulu, lalu dia melihat, trus 
saya suruh dia pegang sapu, lalu saya 
suruh menyapu, kalau belum bisa, 
saya damping dia, pelan-pelan. 
Kemudian ketika sudah bisa mereka 
saya kasih pengukuh, biasanya saya 
pakai kata-kata anak pintar, 
terimakasih, sesekali kadang kita kasih 
apa yang dia suka, seperti mainannya, 
makanan kesukaannya. Untuk yang 
model simbolik tadi, di tahap yang 
kedua kita pilih media pemeran yang 
cocok. Contohnya Agus saya ajarkan 
untuk membeli makanan, mereka saya 
kasih  
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gambar apel dan uang tiruan. Kalau 
kamu mau beli apel ini, pakai uang 
kertas 2 ribu, kemudian dia saya 
suruh beli, biasanya saya dibantu 
oleh guru lain yang berperan sebagai 
pedagangnya. Gitu mas.  
Oh begitu ya Bu, bagus sekali, 
kemudian kendala apa yang anda 
hadapi dalam menerapkan teknik 
modeling ini?  
Untuk kendalanya, yang pasti dari 
ananya, perilakunya, kadang anak 
itu kan emosinya tidak terkontrol, 
sering tantrum, nah untuk itu mereka 
susah untuk konsentrasi, lalu yang 
kedua adalah bagaimana kita ini 
memerikan konsep, dan 
keonsistenanan dalam 
mememberikan perilaku dan sikap 
yang baru kepada anak. Kadang 
dengan intelegensi yang dibawah 
rata-rata, anak suka lupa, dengan 
konsep yang benar. Kemudian 
kendalanya di medianya, tidak 
semua media bisa kita gunakan, 
kadang media sama kenyataannya 
itu beda, contoh udara, kita tidak 
bisa membuat medianya, susah.  
Sejauh mana penggunaan teknik 
modeling ini, apakah efektif dalam 
meningkatkan interaksi sosial anak 
didik anda?  
Sejauh ini penggunaan teknik 
modeling menurut saya lumayan 
efektif, tergantung kondisi anaknya 
juga. Kalau anak didik saya ini 
lumayan sudah pintar, jadi sudah 
tidak terlalu sulit untuk diberikan 
instruksi.  
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Jadi saya bisa langsung terjun 
kelapangan dan mengajarkan langsung 
kepada anakanya.  
Ternyata cara yang digunakan sangat 
unik juga ya Bu, terimakasih ya bu 
erna atas waktunya, mohon maaf jika 
menggangu  
Iya mba nashwa, tidak papa, kita 
berbagi ilmu dan pengalaman  
Kalau gitu saya permisi dulu bu, 
assalamualikum  
Iya, walaikum‟salam  
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Assalamualaikum bu han,  
Wa‟alaikumsalam mba  
Bolehkah saya menggangu waktunya 
bu han sebentar?  
Iya Mba. Boleh, silahkan  
Begini bu, Saya Nashwa, mahasiswa 
IAIN Surakarta yang melakukan 
penelitian di SLB Anugerah. Saya 
ingin mewawancari bu han, 
sehubungan dengan penelitan yang 
saya lakukan nanti.  
Oh iya silahkan mba.  
Disini saya mengambil penelitian 
dengan judul penilitian Teknik 
Modeling Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berinteraksi Sosial 
dengan Teman Sebaya Pada Anak 
Autis. 
Oh gitu, teknik modeling, keterampilan 
sosial anak ya.. yayaya  
Iya bu. Berkaitan dengan penelitian 
saya  
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ini, saya ingin bertanya kepada bu 
sul, mengenai pengertian dari anak 
autis itu sendiri menurut bu sul apa 
ya?  
Pengertian dari anak autis menurut 
saya adalah anak yang mengalami 
gangguan dalam hal perilaku, 
komunikasi, dan sosial , anak autis 
cenderung menikmati dan asyik 
dengan dunianya sendiri mas, 
kurang bisa merasakan kontak 
sosial, yang paling terlihat itu ya 
perilakunya tidak terarah, terdapat 
gangguan-gangguan dalam aspek 
motoriknya.  
Apa yang membedakan antara anak 
autis dengan anak normal lainnya?  
Ya yang membedakan ya itu, kalau 
anak normal tidak mengalami 
hambatan seperti apa yang dialami 
oleh anak autis mas. Dari aspek 
perkembangannya, anak autis 
cenderung lambat, dan tidak secepat 
anak normal pada umumnya. 
Sebenarnya gangguan dari anak 
autis itu sudah bisa diketahui di 30 
bulan pertama pada masa kelahiran 
anak.  
Bagaimana karakteristik anak autis 
menurut bu sul?  
Karakteristik anak autis itu ya 
dilihat dari pengertian yang saya 
kemukakan tadi mba, dari segi 
perilaku, komunikasi dan sosialnya 
mereka mengalami gangguan. 
Contohnya dari segi perilaku, anak 
autis cenderung mengalami motoric 
yang tidak  
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terkontrol, tantrum, sering marah, 
mukul, lari-lari sendiri, lompat-
lompat, perilakunya tidak terarah, 
biasanya mereka itu juga 
mempunyai apa ya, kelekatan 
pada benda-benda tertentu yang 
dia sukai. Seperti tali, bola, karet, 
dll. Kemudian dari segi 
komunikasi, anak autis cenderung 
terlambat dalam hal berbicara, 
tidak memahami apa yang orang 
lain ucapkan, kadang 
membeo,ucapannya tidak dapat 
dipahami. Kemudia dari segi 
sosialnya, anak autis itu suka 
cuek terhadap lingkungannya, 
mereka tidak peduli dilingkungan 
sekitarnya ada apa, dia cenderung 
asyik dengan dunianya sendiri, 
ada anak autis yang karakternya 
diam, tidak mau apa-apa. Kalau 
dipaksa untuk bersosial, dia 
selalu marah. Itu seperti Nanda. 
Anak didik saya. Dia tidak punya 
rasa peduli terhdap orang lain.  
Bagaimana karakteristik anak 
didik anda?  
Kebetulan disini saya pegang 
Nanda sama Laila, untuk 
karakteristiknya nanda itu dia itu 
modelnya mematung mba, lebih 
kepada pendiam, jadi kalau tidak 
disuruh atau tidak diberi instruksi 
ya dia diam, dia juga mengalami 
gangguan pada motoric halusnya, 
seperti suka bermain gigi, mulut, 
bermain jari jari tangannya, untuk 
segi sosialnya dia itu cuek sekali 
tehadap lingkungannya, tidak 
mau berinteraksi  
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 dengan orang lain, dengan 
temannya, gurunya. Sebenarnya dia 
itu bisa kita ajak komunikasi, 
nyambung, tapi dia itu males, 
ngantukan juga. Dia juga tidak mau 
menatap lawan bicara ketika diajak 
komunikasi. Untuk si Laila, dia itu 
ingatannya pendek, dia kalau tidak 
disuruh dulu , tidak diberi intruksi 
dulu, maka dia akan asal-asalan 
dalam melakukan sesuatu. Dia itu 
bisa menerima intruksi, tapi harus di 
support terus menerus. Jadi dia itu 
butuh untuk diarahkan. Kemudian 
dari segi motoric perilakunya, dia itu 
kalau di dalam kelas itu dia selalu 
ngatur temannya, dia juga emosian, 
suka mukul temannya, pakai tangan 
bahkan pakai kaki juga. Tapi 
bagusnya itu dia simpati sama 
empatinya tinggi, dia selalu ingin 
membantu temannya, contohnya dia 
memberikan serbet makan untuk 
temannya, dia itu bisa ngemong 
temannya. Tapi kalau disuruh aja. 
Kalau ga disuruh ya dia ngga mau. 
Kalau sama cowok itu dia modelnya 
pemalu, sebenarnya interaksi sama 
temannya itu bagus, tapi kadang 
berlebihan, dia mau diajak kerja 
sama, perkembangan sosialnya dia 
ini bagus sebenarnya, paling cepat, 
sayanngnya dia itu tidak bisa 
berbicara, tidak bisa dipahami 
ucapannya, tapi dia itu ngerti dan 
faham intruksi, jadi ketika dia diberi  
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intruksi, dia langsung wujudkan 
dalam bentuk perbuatan. Percaya 
dirinya kurang, tapi empatinya 
bagus.dia itu kalau dimarahin, 
ketika melakukan kesalahan, dia 
langsung nangis, berarti dia faham 
dengan apa yang kita intruksikan 
dan bicarakan.  
Bagaimana cara mendidik anak 
autis?  
Untuk cara mendidik autis ya kita 
sesuaikan dengan kemampuan awal 
anak dulu mba, dia bisa apa, baru 
bisa kita kembangkan. Missal si 
Nanda itu pendiam, ya kita ajarkan 
untuk bisa menyapa orang lain, 
senyum, mengucapkan terimakasih, 
selamat pagi, selamat siang seperti 
itu. Jadi kita identifikasi dulu, 
kemampuan dan potensi dari 
anaknya tersebut, baru kita 
kembangkan secara bertahap.  
Apa saja yang diajarkan dalam 
mendidik anak autis?  
Untuk anak didik saya, si Nanda 
dan Laila, saya lebih menekankan 
pada aspek komunikasi dan 
sosialnya. Bagaimana dia bisa 
berkomunikasi dan bersosial 
dengan orang lain, seperti itu, 
karena karakter mereka itu 
cenderung pasif, pendiam dan 
kurang percaya diri  
Selain Nanda dan Lila apakah anda 
mengajarkan interaksi sosial pada 
anank didik anda?  
Tentu saja mba.  
Apa yang anda ketahui tentang 
 
 
 
 
 
119-130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
139-223 
 
 
 
 
 
Mendidik anak 
autis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interaksi Sosial 
untuk anak 
autis 
 
107 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
Interaksi sosial khususnya pada anak 
autis?  
Menurut saya interaksi sosial adalah 
kecakapan sesorang untuk dapat 
berinteraksi dengan orang lain, baik 
itu teman, guru dan lingkungannya, 
kemudian dalam kaitannya dengan 
anak autis, yaitu kemampuan yang 
harus dimiliki oleh anak autis dapat 
berinteraksi dengan lingkungannya.  
Apa saja bentuk-bentuk interaksi 
sosial yang anda ajarkan untuk anak 
didik anda?  
Untuk Laila yang karakteristiknya 
tidak percaya diri, saya ajarkan 
untuk peduli dan mau menolong 
temannya, jadi agar dia punya rasa 
simpati dan empati. Contohnya 
membantu mengangkat kursi 
temannya ketikda dating dan pulang 
sekolah, menyapu lantai, mengepel, 
mencuci piring temannya, 
mengambilkan serbet. 
Mengambilkan tempat pensil 
temannya, untuk keramahan, saya 
ajarkan untuk bisa dan mau berbagi 
dengan temannya, ngemong 
temannya, mengucapkan 
terimakasih pada orang lain, dia kan 
pemalu, mengucap salam pada guru 
dan temannya. Duduk tenang 
dikelas, senyum jika bertemu orang.  
Untuk si Nanda yang 
karakteristiknya pendiam, baru saya 
ajarkan untuk bisa  
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mendahului berkoimuniksai dengan 
orang lain, seperti mengucap 
terimakasih, selamt pagi, selamat 
siang, minta ijin ketika mau pergi 
ketoilet, minta ijin ketika pinjam 
pensil teman, selain itu kita ajarkan 
juga untuk menjaga kebersihan 
kelas, menyapu lantai, mencucikan 
piring temanya,, kemudian kita 
ajarkan juga untuk bisa meminta 
maaf pada teman dan guru, bisa 
bermain bersama teman, mau 
berinteraksi dengan guru, seperti 
bertanya, minta maaf, ikut serta 
dalam aktifitas seperti senam, 
mengikuti permainan. Permainan 
yang biasa kita lakukan untuk 
melatih keterampilan sosial dan 
interaksi dengan lingkungan, seperti 
estafet bola, memasukkan bola ke 
keranjang secara bergiliran biasanya 
kita lakukan pada hari jumat waktu 
jam olahraga, Seperti itu untuk 
keduanya anak ini.  
Teknik apa saja yang digunakan 
untuk meningkatkan interaksi sosial 
dengan teman sebaya anak didik 
anda?  
Kalau dalam hal Interaksi sosial itu 
saya pakainya reinforcement positif, 
punishment, modeling mba. Soalnya 
dia itu kalau tidak di ajarkan secara 
langsung maka dia ya ndak mau, 
atau pasif.  
Apa yang anda ketahui tentang 
teknik modeling?  
Teknik modeling menurut saya 
intinya itu  
  
 
109 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
bagaimana kita ini memamerkan 
perilaku, sikap dan fikiran yang 
ingin kita masukkan pada subjek 
kita, dalam hal ini anak autis kan 
mba, kita ajarkan sesuatu yang 
pengen kita berikan, agar anak 
tersebut bisa berkembang dan 
sesuai dengan keinginan kita, 
tekniknya yang saya tau ada dua, 
kita berikan langsung dan kita 
pakai alat peraga. Kalau dalam 
teorinya alat peraga itu namanya 
simbolik kalu ga salah. Dulu waktu 
kuliah saya juga diajarkan teknik-
teknik dalam menangani anak 
berkebutuhan khusus, ada teknik 
modeling salah satunya.  
Teknik modeling seperti apa yang 
digunakan untuk menumbuhkan 
keterampilan sosial pada anak 
didik anda?  
Untuk Laila yang sudah faham 
dengan intruksi, dia langsung saya 
ajarakan teknik modeling 
langsung, saya memamerkan 
perilaku, sikap atau pikiran secara 
langsung ke lapangan. Kemudian 
si Laila ini saya minta untuk 
menirukannya. Kemudian untuk si 
Nanda, yang karakternya ini 
pendiam, pasif dan gangguan 
motoriknya sedikit, saya pakainya 
teknik modeling langsung dan 
simbolik mba. Selain saya ajarkan 
langsung kelapangan, saya juga 
memberikan stimulus berupa alat 
peraga, alat peraga ini dalam 
bentuk gambar, bisa 3 dimensi 
juga 
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gambar-gambarnya bisa berupa 
aktifitas seperti berbicara dengan 
teman, bekerja, bersalaman, 
menyapa, dan lain-lain. Itu untuk 
aspek sosialnya. Untuk aspek 
akademisnya alat peraganya banyak, 
ada angka, huruf, hewan, tumbuhan, 
dan lain-lain.  
Bagaimana proses penerapan teknik 
modeling dalam meningkatkan 
kemampuan  berinteraksi sosial 
dengan teman sebaya pada anak 
autis ini?  
Ya itu tadi mba, untuk si Laila dan 
Nanda, untuk modeling langsungnya 
, ya saya terjun langsung, tahapanya 
yang pertama kita kasih atensi dulu, 
kita kasih perhatian, kita fokuskan 
dulu anaknya. Soalnya secara umum 
anak autis itu semua sama, mereka 
sulit untuk fokus, biasanya dia bisa 
fokus kalau dia diberi punishment 
atau sesuatu yang dia suka, seperti 
mainannya, makanan kesukaannya, 
setelah itu baru tahap selanjutnya 
kalau di teori itu tahap retensi, yaitu 
tahap belajar melalui pengamatan, 
jadi sini saya memasukkan 
perilaku,atau sikap yang ingin saya 
masukkan pada diri mereka, 
contohnya ketika saya ingin 
mengajarkan dia menyapa guru, 
mengucap terimakasih, meminta 
maaf, ya saya praktekkan bagaimana 
carany berbicara dengan teman 
harus menatap matanya, memberi 
solusi ketika salah. Tidak hanya itu 
mba, tapi saya juga  
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 memberikan pemahaman, apa sih 
fungsinya itu? Buat apa? Kenapa 
melakukan itu. Biar anak itu faham 
dan tidak sekedar melakukan dengan 
tindakannya saja, kemudian tahap 
selanjutnya adalah tahap pelaksaan, 
di tahap ini kita ajarkan secara 
bertahap, disesuaikan dengan 
kemampuan anaknya, ketika anak 
baru bisa sedikit, ya kita langsung 
beri reward, ketika menyapa, anak 
baru bisa mengucap hai, itu udah 
bagus, kita kasih tepukan, ucapan 
terimakasih agar dia senang dan mau 
mengulanginya, kalau sudah bisa 
menyapa, ya dia kita ajarkan 
menyapa, dan seterusnya sampai 
mengajak berbicara temannya. Jadi 
bertahap mba, itu berlaku pada 
semua bentuk-bentuk interaksi sosial 
seperti memanggil orang, minta maf, 
terimakasih , mencuci piring teman, 
dan lain-lain.  
Kemudian tahap terakir adalah tahap 
penguatan. Ya itu tadi ketika dia bisa 
dan mau melakukan intruksi 
walaupun sedikit atau banyak tetap 
kita berikan apresiasi mba. Itu 
tahapannya untuk modeling 
langsung, kemudian untuk modeling 
simbolik, tahapannya hampir sama 
mba nashwa, tapi di tahap yang 
kedua beda, tahap kedua, kita kasih 
alat peraga. Soalnya kadang anak itu 
lebih tertarik pada gambar, dan 
bentuk-bentuk tertentu. Untuk  
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si Nanda itu kan menerima intruksi 
agak lambat, jadi kita kasih tahapan 
dengan gambar dulu, misaan 
bersalaman dengan orang lain, kita 
pakai gambar orang bersalaman, 
kita kasih tulisan assalamualiukum, 
kita ajarkan dulu pelan-pelan, 
missal lagi kalau kita ajarkan 
menyapa orang, kita kasih gambar 
orang menyapa say hai, kemudian 
kalau sudah kita kasih tahapan 
selanjutnya gambar orang menyapa 
3 dimensi, kita kasih pemahaman 
juga fungsi menyapa dan lain 
sebagainya, biar dia tidak hanya 
sekedar tau aja secara prakteknya, 
tapi bagaimana fungsi dan 
kegunaannya, kemudian baru 
masuk tahap ketiga, yaitu praktek. 
Dan selanjutnya tahap penguatanya. 
Biasanya penguatannya saya kasih 
makanan dan mainan 
kesukaaannya. Seperti itu mba.  
Kendala apa yang anda hadapi 
dalam menerapkan teknik modeling 
ini?  
Kendalanya ya tadi to mba di 
karakternya, untuk Laila itu 
pemalu, dan dan belum bisa 
mengontrol emosi, jadi agak sulit 
dalam memberikan atensi dan 
pelaksaaan treatmennya. Kemudian 
kalau Nanda yang karakteristiknya 
mematung atau diam serta malesan 
dan mengalami gangguan motoric 
halus, jadi harus lebih ekstra dalam 
memberikan atensi dan intruksi.  
Sejauh mana penggunaan teknik 
modeling  
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ini, apakah efektif dalam 
meningkatkan kemampuan 
berinteraks sosial dengan teman 
sebaya pada anak didik anda?  
Untuk penggunaan teknik modeling 
dalam aspek interaks sosial ini 
sangat penting ya mba, soalnya anak 
autis itu lebih visual, jadi dia 
gampang menirukan secara visual 
atau terliat oleh mata, daripada yang 
diintruksikan secara audiovisual 
mba, sejauh ini penggunaannya 
lumayan efektif, soalnya kita 
memberikan teknik itu ya secara 
bertahap mba. Tidak langsung. Dikit 
demi sedikit, dan membutuhkan 
proses yang agak sedikit lama.  
Oh begitu ya bu, sangat menarik dan 
unik sekali ya bu anak autis itu. 
Kalau begitu terimaksih ya bu buat 
wawancaranya. Maaf menggangu 
waktunya ibu  
Ya seperti itulah mba anak autis, kita 
kudu sabar banget, sabar yang 
ekstra. Iya mba sama-sama  
Kalau begitu saya permisi dulu bu, 
asslamu‟alaikum  
Iya wa‟alaikumsalam.  
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Assalamualaikum Pak feri, mohon 
maaf pak, bolehkah saya 
menggangu waktunya sebentar?  
Iya mba Nashwa, silahkan masuk 
mba. Tumben ni main kekelas 
saya. Ada perlu apa mba?  
Begini pak, saya ini mahasiswa 
IAIN Surakarta yang melakukan 
penelitian di SLB Anugerah. Saya 
ingin mewawancari bapak 
sehubungan dengan penelitan saya 
nanti.  
Oh iya silahkan mba.  
Disini saya mengambil penelitian 
dengan judul penilitia Teknik 
Modeling Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berinteraksi Sosial 
Dengan Teman Sebaya Pada Anak 
Autis. 
Oh gitu, ya yang sekiranya saya 
bisa bantu, nanti saya bantu mba  
1-18 Opening 
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Iya Pak. Berkaitan dengan 
penelitian saya ini, saya ingin 
bertanya kepada pak Ihsan, 
menurut bapak apa pengertian 
dari anak autis itu?  
Menurut saya anak autis itu 
adalah anak yang mengalami 
gangguan dalam aspek perilaku 
atau motoriknya, kemudian 
gangguan komunikasi dengan 
orang lain dan gangguan interaksi 
sosial.  
Apa yang membedakan antara 
anak autis dengan anak normal 
lainnya?  
Ya sudah pasti mba, secara fisik 
kita sudah bisa lihat sendiri 
bedanya, yang pasti kalau anak 
autis ya mengalami gangguan 
tadi, perilaku, komunikasi dan 
sosial. Ganguan perilaku itu 
seperti tantrum, marah-marah 
sendiri, perilakunya tidak terarah, 
cuek pada lingkungan, kemudian 
di bidang komunikasi dan bahasa, 
mereka terlambat brbicara, 
perkembangannya lambat, 
membeo, tidak memahami 
pembicaraaan orang lain. Lalu 
kalau interaksi sosial, dia itu tidak 
peduli pada lingkungan, mereka 
cenderung asik dan punya dunia 
sendiri, imajinasi sendiri, 
emosinya tidak terkontrol, tidak 
punya empati dengan lingkungan, 
seperti itu, pokoknya beda, 
perkembangannya tidak sama 
seperti anak normal lainnya, anak 
autis cenderung lambat.  
Bagaimana karakteristik anak 
didik anda?  
19-48 
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Kebetulan disini saya hanya 
pegang satu anak, namanya 
wakhidun. Karakternya dia itu 
orangnya hyperaktif, ga bisa diam, 
susah sekali untuk tenang, duduk 
tenang itu susah, untuk 
motoriknya tidak tidak ada 
kendala apapun, saya pikir dia 
tidak mengalami gangguan yang 
berarti dalam segi motoric. Untuk 
sosialnya dia itu usil, suka ganggu 
temannya, merebut mainan 
temannya, asik bermain dengan 
dirinya sendiri, tidak ada rasa 
peduli dengan lingkungannya, 
atensi nya kurang, dipanggil tidak 
mau merespon, harus berkali-kali 
dulu kalau ingin dia focus sama 
kita.  
Bagaimana cara mendidik anak 
autis?  
Sesuai dengan motto sekolah ini, 
kita mendidik dengan hati mba. 
Maksutnya ya kita ini mendidik 
dengan penuh kesabaran, kita 
nikmati secara bertahap, 
perkembangan anak itu, cara 
mengajar kita itu bertahap, anak 
bisa apa dulu, contohnya bisa 
menghitung 1-5, kalau sudah bisa, 
kita ajarkan 6-10, jadi bertahap. 
Kalau kita ajarkan mengucap 
salam, selamat pagi, ya kita 
ajarkan itu terus sampai bisa, baru 
pindah ke materi yang lain.  
Apa saja yang anda ajarkan dalam 
mendidik anak didik anda?  
Sebenarnya anak autis itu tidak 
bisa mandiri dalam hal ataupun 
aktifitas dia  
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sehari-hari, maka kita ajarkan itu, 
kita mengajarkan mereka untuk 
mandiri, agar bisa mengurus 
dirinya sendiri, selain itu kita juga 
mengajarkan akademis dia, 
berhitung, membaca, menulis, kita 
juga mengembangkan potensi-
potensi yang dia punya, missal 
bermain music, drum, menyanyi 
dan lain-lain.  
Apakah anda mengajarkan 
Interaksi sosial pada anank didik 
anda?  
Iya mba, kami juga mengajarkan 
keterampilan sosial soalnya 
mereka kan juga mengalami 
hambatan dalam sisi sosial.  
Apa yang anda ketahui tentang 
Interaksi sosial khususnya pada 
anak autis?  
Menurut saya, interaksi sosial 
adalah kemampuan yang dimiliki 
anak dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Baik temannya, 
keluarga, guru dan masyarakat. 
Ada banyak mba interaksi sosial 
itu, ada peduli, simpati, empati, 
kerjasama, ramah pada orang dan 
lain-lain.  
Apa saja bentuk-bentuk interaksi 
sosial yang anda ajarkan untuk 
anak didik anda?  
Belum banyak yang bisa saya 
kembangkan untuk interaksi sosial 
Wakhidun, karena susahnya dia, 
diahyperaktif sekali. Sulit 
dikendalikan, interaksi sosial yang 
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saya ajarkan baru sekedar, 
mengucap salam pada guru sama 
teman, seperti assalamualaikum, 
selamat pagi, selamat siang, 
kemudian ucapan terimakasih 
cecara konsisten kemudian 
berbagi makanan dengan teman, 
meminta maaf, karena dia jail 
sekali. Mungkin baru itu mba 
yang saya ajarkan pada 
Wakhidun,umurnya juga baru 8 
tahun.  
Teknik apa saja yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan 
berinteraksi sosial dengan teman 
sebaya pada anak didik anda?  
Untuk teknik yang saya gunakan 
ya saya pakai teknik pengajaran 
langsung, bisa dikatakan 
modeling juga, karena saya 
mengajarkan langsung.  
Apa yang anda ketahui tentang 
teknik modeling?  
Teknik modeling itu teknik 
belajar melalui pengamatan mba, 
anak mengamati perilaku yang 
diajarkan gurunya, lalu anak 
disuruh menirukan perilaku 
tersebut.  
Teknik modeling seperti apa yang 
digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial 
dengan teman sebaya pada anak 
didik anda?  
Saya pakai modeling langsung 
mba.  
Bagaimana proses penerapan 
teknik modeling dalam 
meningkatkan kemampuan 
berinteraksi sosial anak autis ini?  
Untuk prosesnya pertama kita 
kasih tahap perhatian, atau atensi, 
kendala wakhidun 
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disini, dia anak yang hyperaktif 
sekali makanya sangat susah untuk 
focus dengan kita, saya harus 
mengulang-ulang intruksi saya agar 
dia mau focus dengan saya, seperti 
“wakhidun..duduk, duduk yang 
baik, lihat bapak.. perhatikan 
bapak….”seperti itu, sampai dia 
focus sama saya, kemudian baru 
kita masukkan intruksi, untuk aspek 
interaksi sosial saya ajarkan itu 
tadi, memnita maaf, mengucap 
terimaksih, selamat pagi, berbagi 
makanana.. biasanya saya bilang 
gini “kamu tadi dikasih makanan 
sama Khusna, bilang apa? 
Terimasih Khusna.. bilang apa? 
Saya berucap “ Terimakasih 
Kusnaa…  
Tahap ketiga, saya suruh dia 
menirukan secara kontinu, saya 
suruh dia mengucap kalimat itu. 
Kemudian tahap terakhir, tahap 
penguatan, kalau dia bisa 
melakukan intruksi yang saya 
berikan, biasanya saya beri reward 
dengan tepukan di bahunya, kadang 
saya kasih mainanya juga. Tahapan 
ini berlaku pada semua aspek 
interaksi yang saya ajarkan kepada 
dia.  
Kendala apa yang anda hadapi 
dalam menerapkan teknik modeling 
ini?  
Kendalanya ya itu tadi, dia itu 
hyperaktif sekali, tidak mau diam, 
susah diberi atensi. Susah focus.  
Sejauh mana penggunaan teknik 
modeling ini, apakah efektif dalam 
meningkatkan 
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Interaksi sosial dengan teman 
sebaya pada anak didik anda?  
Sejauh ini penggunaan teknik 
modeling ini efektif ya untuk anak 
yang hyperaktif seperti Wakhidun.  
Sudah selesai pertenyaan saya, 
Terimakasih ya pak atas waktunya,  
Oh sudah? Iya oke  
Kalau begitu saya permisi dulu 
pak, Assalamualaikum  
Iya mba, waalaikumsalam  
  
 
121 
 
 
LAMPIRAN 6 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Selasa, 29 Januari 2019 
Jam  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu 
Narasumber : Ernawati, S.Pd 
Topik  : Observasi 
Kode  : O1N2 
Pada Tanggal 29 Januari 2019 saya kesekolah untuk observasi 
pembelajaran teknik modeling yang diajarkan oleh guru di SLB Anugerah 
Colomadu, saya datang pukul 08.00 WIB. Sistem pembelajaran yang ada di 
sekolah autism tersebut menggunakan sistem individual, dimana satu guru 
mempunyai tugas pokok yaitu memegang murid satu orang, ada yang memegang 
murid 2 orang, dan maksimal satu guru memegang 3 murid.  
Murid dari Ibu Erna adalah Bagas dan Agus. Mereka adalah anak yang 
mengalami gangguan autis, berkatagori ringan. Bentuk fisik mereka normal 
seperti pada anak normal umumnya. Mereka tidak mengalami gangguan motoric 
yang berarti. Sering kali mereka asiki dengan dunianya sendiri. Bagas adalah anak 
yang jahil, dia sering menggangu temannya. Seperti memukul, menjiwit. Kedua 
anak tersebut mengalami kurang bisa mengontrol emosi, mereka sangat 
hyperaktif. Susah sekali diatur tapi ketika diajak komunikasi mereka bisa 
merespon dengan baik. Mereka bisa melaksanakan intruksi, seperti ketika disuruh 
untuk menghapus papan tulis, membuang sampah, mencuci piring. Ada beberapa 
teknik yang bapak Gangsar pakai untuk mengajar anak didiknya, salah satunya 
adalah teknik modeling, reinforcement positif, punishment, flooding. Sering kali 
ibu erna mengkolaberasi beberapa teknik tersebut. 
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LAMPIRAN 7 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Januari 2019 
Jam : 08.00-12.00 WIB 
Tempat  : SLB Anugerah Colomadu 
Narasumber : Drs. Sulistyani 
Topik : Observasi 
Kode : O2N3 
Pada tanggal 30 Januari saya kembali lagi kesekolah guna melakukan 
pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan di SLB 
An4gerah Colomadu Karanganyar. Saya sampai di sekolah pada pukul 07.30, saya 
sengaja untuk melakukan perkenalan dahulu dengan ibu Sul. Pada pukul 07.50 
Ibu sul datang ke kelas dan menunggu muridnya datang. Pada pukul 08.00 murid 
datang, sementara ibu sul berdiri didepan pintu kelas. Ketika murid datang, beliau 
mengajarkan muridnya untuk bersalaman dan mengucap salam, seperti 
assalamualaikum, selamat pagi. Ibu Sul mengeja muridnya, beliau berkata, Lihat 
mata ibuk… bilang apa.. Selamat.. Paagiii.. Assalamulaikum..  
Ibu sul memiliki 2 anak didik yaitu Nanda dan Laila. Karakteristik kedua 
muridnya hampir sama. Kedua siswanya adalah anak autis ringan, Kedua 
muridnya ini bertipe pematung, pendiam dan cenderung malas. Untuk Laila, dia 
sangat pemalu, ketika bertemu lawan jenis, dia langsung malu.  
Pada pengamatan ini peneliti menemukan hal yang berbeda dari 
pengamatan pertama, dimana pada pengamatan ini dalam proses pengajaran yang 
berlangsung saya melihat guru seperti memprivati setiap murid. Ibu sul 
menggunakan beberapa teknik untuk mengajari anak didiknya salah satunya 
adalah teknik modeling. Sebenarnya teknik ini adalah teknik yang paling utama 
dan efektif untuk mengajarkan anak autis. Karena anak autis lebih menyukai 
sesuatu ytang visual daripada sesuatu yang audio visul. 
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LAMPIRAN 8 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Januari 2019 
Jam  : 08.30-11.00 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu 
Narasumber : Ihsan Fajar Saputra, S.Pd 
Topik  : Observasi 
Kode  : O3N4 
Pada hari kamis, 31 Januari  saya melakukan pengamatan kembali di SLB 
Anugerah Colomadu Karanganyar. Saya tiba pukul 08.30 WIB saya langsung 
masuk keruang mengajar bapak Ihsan. Ketika saya masuk, bapak Ikhsan sedang 
mengajar muridnya yang bernama Wakhidun. Wakhidun adalah anak yang 
mengalami gangguan autis ringan, anak ini sangat hyperaktif sekali. Dia tidak bisa 
diam, tidak bisa duduk. Dia selalu berjalan dan berlari ketika diajar. Sering kali 
anak ini tidak mau mendengar instruksi dari gurunya. Dia asik dengan dunianya 
sendiri. Dia harus di panggil berkali-kali untuk bisa duduk. Penyebab Siswa 
bernama awalun tersebut dipanggil berkali-kali dikarenakan dia tidak fokus, 
memperhatikan hal lain sehingga untuk membuat fokus kembali guru berusaha 
memanggilnya berkali-kali. Dalam sekali dua kali panggilan awalun tetap tidak 
memperhatikan, tidak adanya kontak mata guru terus memanggil dan pada saat itu 
awalun disenggol oleh guru supaya dia memberikan respon yang diberikan guru.  
Dari hasil pengamatan ada berberapa teknik yang digunakan oleh bapak 
ihsan untuk mengajarkan anak didiknya, diantaranya adalah punishment, 
modeling. Wakhidun juga diajarkan akademik, dia diajarkan untuk membaca, 
menulis, menggambar. Sedangkan interaksi sosial yang diajarkan oleh Wakhidun 
masih sebatas sapaan, mengucap salam, berbagi makanan dengan temannya. Hal 
ini disebabkan karena karakteristik dari wakhidun tadi yang tidak bisa diam. Jadi 
guru ketika memberikan treatmen ya sesuai dengan moodnya si anak. Ketika anak 
tidak mau, kalau dipaksa dia akan menangis. 
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LAMPIRAN 9 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 12 Maret 2019 
Jam  : 08.00-10.30 WIB  
Tempat : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Ernawati, S.Pd 
Topik  : Observasi dan Wawancara 
Kode  : O4N2 
Pada bulan selanjutnya, ketika sehabis libur semester ganjil, saya 
melanjutkan pengamatan kepada narasumber saya yang pertama yaitu Ibu Erna. 
Saya datang keruang kelas yang diajar oleh Bu Erna. Ketika melakukan 
pengamatan, saya juga sedikit mewawancarai ibu tersebut untuk mengetahui 
seperti apa karakteristik anak didiknya. Menurut beliau karakteristik dari Bagas 
dan Agus itu hampir sama, mereka mengalami hambatan dari segi komunikasi, 
berupa kadang bicaranya tidak bisa dipahami, menggunakan bahasa yang diulang 
ulang, tidak mau menatap mata lawan bicara, kadang dipanggil tidak mau. Untuk 
masalah perilaku, mereka tidak terlalu ada hambatan, Cuma kadang perilakunya 
tidak terkontrol, tantrum juga. Untuk masalah sosialnya, mereka cuek terhadap 
lingkungan, emosinya tidak stabil, tidak punya empati, mereka cenderung 
hyperaktif, untuk si Ivan itu dia suka menggangu temannya, kadang suka jail, 
mukul tanpa sebab seperti itu.sebenarnya mereka itu bisa dan mampu menangkap 
intruksi, tapi kadang juga sesukanya sendiri. Untuk cara mengajarnya, kita harus 
memahmai bagaimana kita mengetahui kemampuan awal anak, kita harus 
mengetahui promt anak, jadi anak bisa apa dari segi komunikasi, sosial, perilaku, 
akademik, skill dan bina diri untuk mengetahui kemampuan awal anak. Setelah itu 
baru kita baru menentukan program. Contohnya Kalau dari segi sosial misalnya 
anak belum bisa menyapa, maka kita ajarkan dulu untuk bisa mengucapkan 
assalamualaikum, selamat pagi, senyum kalau ada orang. Begitu dari hal-hal yang 
kecuil dulu kemudian baru ke hal yang besar. 
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LAMPIRAN 10 
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Maret 2019 
Jam  : 08.00-10.30 WIB 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Drs. Sulistyani 
Topik  : Observasi 
Kode  : O5N3 
 
Pada hari selasa, tanggal 14 Maret saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan 
di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 08.00 saya masuk keruangan ibu 
Sul. Terlihat bu sul sedang mengajarkan Laila untuk membantu Nanda 
menurunkan Meja.  
Untuk Laila yang karakteristiknya tidak percaya diri, guru mengajarkan 
untuk peduli dan mau menolong temannya, jadi agar dia punya rasa simpati dan 
empati. Contohnya membantu mengangkat kursi temannya ketikda datang dan 
pulang sekolah. Jadi ketika latifah datang kesekolah, guru memodelkan 
bagaimana menurunkan kursi dengan baik dan benar. Kemudian laila diajarkan 
untuk melakukan sendiri, karena dikelas ada 4 meja. Latifah diajarkan untuk 
menurunkan semua meja.  
Karena pada hari itu laila mendapat bagian jadwal untuk piket kelas, maka 
laila juga diajarkan oleh ibu sul menyapu lantai kelas. Karena dia tidak bisa, maka 
dia diajarkan untuk bertahap, dia dicoba untuk memegang ganggang kayu sapu., 
karena laila ini orangnya pemalas. Maka dia harus dituntun terus menerus sampai 
bisa dan mau melakukan. Kadang-kadang ibu sul juga menggunakan volume 
suara yang agak dikeraskan agar laila nurut dan mau melakukan kegiatan tersebut. 
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LAMPIRAN 11 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Maret 2019 
Jam  : 08.30-10.30 WIB\ 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Ihsan Fajar Saputra, S.Pd 
Topik  : Observasi dan Wawancara 
Kode  : O6N4 
 
Pada hari Kamis, tanggal 15 Maret saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan 
di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 08.00 saya masuk keruangan 
bapak ihsan. Terlihat bapak ihsan sedang mengajar wakhidun untuk berhitung.  
Selain mengamati saya juga sedikit mewawancarai bapak ihsan mengenai 
karakteristik anak didiknya. Menurut beliau karakternya wakhidun itu orangnya 
hyperaktif, tidak bisa diam, susah sekali untuk tenang, duduk tenang itu susah, 
untuk motoriknya tidak tidak ada kendala apapun, saya pikir dia tidak mengalami 
gangguan yang berarti dalam segi motoric. Untuk sosialnya dia itu usil, suka 
ganggu temannya, merebut mainan temannya, asik bermain dengan dirinya 
sendiri, tidak ada rasa peduli dengan lingkungannya, atensi nya kurang, dipanggil 
tidak mau merespon, harus berkali-kali dulu kalau ingin dia focus sama kita.  
Belum banyak yang bisa saya kembangkan untuk interaksi sosial 
wakhidun, karena susahnya dia, dan hyperaktif sekali. Sulit dikendalikan, 
interaksi sosial yang saya ajarkan baru sekedar, mengucap salam pada guru sama 
teman, seperti assalamualaikum, selamat pagi, selamat siang, kemudian ucapan 
terimakasih cecara konsisten kemudian berbagi makanan dengan teman, meminta 
maaf, karena dia jail sekali. Jadi wakhidun baru diajarkan untuk bisa 
berkomunikasi dengan orang lain. Bapak ihsan cenderung menggunakan teknik 
modeling untuk mengembangkan interaksi sosial wakhidun. 
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LAMPIRAN 12 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 15 April 2019 
Jam  : 08.00-12.00 WIB 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu 
Narasumber : Ernawati, S.Pd 
Topik  : Observasi 
Kode  : O7N2 
 
Pada hari Senin, tanggal 15 April saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan di 
SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 08.00 saya masuk keruangan bu Erna. 
Terlihat bu erna sedang mengajar Bagas dan Agus untuk memiliki sikap ramah dan 
sopan santun baik dengan guru dan temannya.  
Ketika pagi-pagi pukul 08.00 sebelum pelajaran akademik diberikan kepada 
mereka, bapak gangsar selalu mengajarkan Bagas dan Agus agar mereka memiliki 
kepekaan terhadap lingkungannya. Bu Erns mengajarkan bagaimana bersalaman 
dengan guru. Dan mengucap selamat pagi. Karena mereka susah untuk fokus. Sering 
kali bu Erna memancing agar anak didiknya fokus dengan mengunakan mainan 
kesukaanya. Seperti mobil-mobilan. Ketika Agus mampu fokus dan berkontak mata 
dengan beliau, beliau langsung mengajarkan bagaimana bersalaman dengan baik. Dan 
bilang selamat pagi. Beliau juga mengejakan kepada Agus, dan dilakukan berulang-
ulang. Bilang apa? “selamat…paa.. gi, selaamat paagi..”  
Selain itu ketika anak mau pergi keluar kelas, mereka juga diajarkan untuk 
meminta ijin. Dalam mengajar autis itu sebenarnya lebih ditekankan pada 
kemandirian anak autis, sembari mengajarkan sisi akademis jika memungkinkan. Jadi 
lebih ditekankan untuk kegiatan bina diri, agar anak autis itu bisa mandiri dan tidak 
bergantung pada orang lain. 
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LAMPIRAN 13 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Jumat, 19 April 2019 
Jam  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Drs. Sulistyani 
Topik  : Observasi 
Kode  : O8N3 
 
Pada hari jumat, tanggal 19 April saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan di 
SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 08.00 saya pergi kelapangan, karena 
setiap hari jumat, SLB Anugerah selalu mengadakan kegiatan senam bersama. Senam 
ini dipimpin oleh satu guru dan ditirukan oleh anak-anak dan guru-guru. Salah satu 
senamnya adalah senam penguin. Untuk hari jumat tidak ada kegiatan belajar-dan 
mengajar. Jadi hanya diisi kegiatan di luar kelas.  
Setelah kegiatan senam, pukul 09.00 beliau ibu Sul dan ibu guru lainnya 
sepakat untuk mengadakan permainan untuk anak-anak. Anak-anak autis diajarkan 
untuk melakukan dua permainan yaitu bermain tali dan estafet bendera. Sebagian 
guru mempraktekkan dahulu bagaimana melakukan permainan tersebut. Dan 
sebagaian guru yang lain berusaha untuk memfokuskan para anak autis agar mereka 
mau mengamati.  
Setelah itu nanda dan laila dijadikan satu regu permainan estafet. Mereka 
berlari dari ujung ke ujung untuk saling memberikan bendera. Kemudian 
permainantalig. Permainan ini seperti sebuah sandal yang panjang dan dipakai 
bersama-sama. Dan langkah kakinya harus seirama. Nanda dan laila diajarkan untuk 
berjalan seirama. Dari ujung ke ujung. Kegiatan ini selalu dilakukan dan diinovasikan 
oleh guru-guru SLB Anugerah untuk melatih interaksi sosial anak autis agar mereka 
peka dan mampu bersosialisasi dengan orang lain. 
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LAMPIRAN 14 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 22 April 2019 
Jam  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Ihsan Fajar Saputra, S.Pd 
Topik  : Observasi dan Wawancara 
Kode  : O10N4 
Pada hari senin, tanggal 22 April saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling untuk 
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak autis 
di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 09.00 saya masuk keruangan bapak 
ihsan. Terlihat beliau sedang mengajar anak didiknya. Wakhidun sangat sulit untuk 
dikendalikan, dia sering lari-lari kesana kemari tanpa arah, dan ketika pegang, dia 
bentak dan menangis.  
Tahapan teknik modeling yang dipakai oleh beliau prosesnya pertama di kasih 
tahap perhatian, atau atensi, kendala wakhidun disini, dia anak yang hyperaktif sekali 
makanya sangat susah untuk focus dengan kita, beliau harus mengulang-ulang 
intruksi agar dia mau focus dengan saya, seperti “wakhidun..duduk, duduk yang baik, 
lihat bapak.. perhatikan bapak….”dengan nada yang agak sedikit keras dan akhirnya 
wakhidun mau untuk duduk.  
Seperti itu, sampai dia fokus sama beliau, kemudian baru di masukkan 
intruksi, untuk aspek keterampilan sosial saya ajarkan untuk memnita maaf, 
mengucap terimaksih, berbagi makananan. biasanya saya bilang gini “kamu tadi 
dikasih makanan sama Khusna, bilang apa? Terimasih Khusna.. bilang apa? Saya 
berucap “ Terimakasih Khusna…Kemudian baru saya suruh dia menirukan secara 
kontinu, saya suruh dia mengucap kalimat itu. Kemudian tahap terakhir, tahap 
penguatan, kalau dia bisa melakukan intruksi yang beliau berikan reward. 
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LAMPIRAN 15 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 23 April 2019 
Jam  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Ernawati, S.Pd 
Topik  : Observasi 
Kode  : O11N2 
 
Pada hari Selasa, tanggal 23 April saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling untuk 
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada anak 
autis di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 09.00 saya masuk 
keruangan bu ernawati. Terlihat beliau sedang mengajar anak didiknya seperti 
biasa. 
Waktu sudah menunukkan pukul 11.40 seperti biasa bu erna selalu 
memainkan satu permainan sebelum pulang yaitu tebak gambar atau siapa cepat 
untuk muridnya Bagas dan Agus. Ini bentuk persaingan biasanya siapa yang cepat 
menebak duluan ia akan pulang terlebih dahulu, selain tebak-tebakan biasanya 
siapa yang bisa mau diam dia yang keluar dulu selain untuk pulang permianan ini 
juga untuk keluar saat istirahat. 
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk persaingan, salah satu syarat 
terjadinya interaksi sosial. Kegiatan ini yang dilakukan di SLB Anugerah 
colomadu agar meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman 
sebaya. 
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LAMPIRAN 16 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2019 
Jam  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat  : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Ernawati, S.Pd 
Topik  : Observasi 
Kode  : O12N2 
Pada hari rabu, tanggal 24 April saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan 
untuk meningsosial pada anak aukatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan 
teman sebaya pada anak autis di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 
09.00 saya masuk keruangan dapur bersama bu erna dan Bagas serta Agus. Hari 
ini mereka diajarakn untuk membuat sosis dan hasil praktek dia akan dijajakan di 
kalangan orangtua dan guru yang ada di lingkungan sekolahan pada waktu itu.  
Terlihat bapak gangsar sedang mengajarkan bagaimana menggoreng sosis 
dan nmengepaknya dalam bungkus plastik. Bagas dan Agus sangat antusias 
dengan kegiatan hari ini. Dengan gangguan autis yang tidak terlalu berat, tentu 
saja mengajarkan mereka sesuatu juga lebih mudah.  
Setelah pukul 10.00 semua hasil karya sudah selesai, kemudian Bagas dan 
Agus diajarkan untuk menjualnya. 1 plastik sosis dihargai 5000. Sebelumnya 
mereka ditutorial terlebih dahulu dengan uang mainan bergambar. Bu erna 
memfokuskan anak didiknya. Bagas dan agus lihat uangnya, ini lima ribu. Lima 
ribu dapat 1 plastik sosis. Kemudian setelah mengerti mereka didampingi bu erna 
untuk menjualnya kepada orang tua murid yang ada disekitar sekolah. Mereka 
diajarkan untuk berinteraksi dengan orang lain. Agar mereka tidak cuek terhadap 
lingkungan dan mampu untuk membaur di masyarakat. Kegiatan seperti ini selalu 
dilakukan dua minggu sekali. 
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LAMPIRAN 17 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 April 2019 
Jam  : 08.00-12.00 WIB 
Tempat  : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Ernawati, S.Pd 
Topik  : Observasi  
Kode  : O13N2 
 
Pada hari Kamis, tanggal 25 April saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan 
di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 08.00 saya masuk keruangan bu 
Erna.  
Terlihat Agus sedang diajarkan bu Erna untuk bagaimana menyapu lantai 
dengan benar. Karena pada saat itu kebetulan Agus mendapatkan jadwal piket. 
Karena Agus belum bisa menyapu, lalu beliau mencontohkan kepada Agus. 
Sebelum bu ernar mempraktekkan menyapu, beliau selalu memfokuskan 
konsentrasi anak didiknya tersebut. Karena Agus orangnya sangat hyperaktif dan 
tidak bisa diam. Untuk menarik perhatian, bu erna membuat dia tertarik Agus 
dengan memberikan makanan kesukaannya, agus dipancing dengan roti. Mau 
roti? Lihat ibu. Kemudian beliau mempraktekkan atau mencontohkan menyapu 
dengan baik dan benar. Kemudian setelah selesai, beliau menyuruh agus untuk 
mempraktekkan menyapu, walaupun belum bisa sempurna, beliau tetap sabar 
mengajarkan bagaimana menyapu, tahap demi tahap.  
Inrteraksi sosial ini diajarkan agar anak memiliki sikap kerjasama dan 
peduli terhadap lingkungannya. Teknik modeling yang dipakai ini menggunkan 
teknik modeling langsung, bu erna mempraktekkan langsung dan anak didikanya 
melakukan pengamatan secara langsung dan kemudian dipraktekkan oleh anak 
secara langsung. 
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LAMPRAN 18 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Jumat, 26 April 2019 
Jam  : 08.00-11.00 WIB 
Tempat  : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Ernawati, S.Pd 
Topik  : Observasi 
Kode  : O14N2 
 
Pada hari jumat, tanggal 26 April saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada 
anak autis di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Kembali dalam kegiatan 
sekolahan, hari jumat waktunya untuk senam dan kegiatan diluar sekolah. Sekitar 
pukul 08.30, pada siswa dan guru melakukan kegiatan senam dilapangan.  
Setelah senam selesai, kemudian acara selanjutnya adalah jalan sehat. Para 
siswa diajak berkeliling di sepanjang jalan kompleks sekitar sekolahan. Kegiatan 
ini bertujuan untuk agar siswa peka terhadap lingkungandan mampu berinteraksi 
dengan lingkungan. Karena kecenderungan anak autis hidupnya Cuma didalam 
rumah dan tidak tahu dunia luar. Maka disekolahan diajarkan agar anak autis 
dapat hidup bersosial. Disela-sela perjalanan, bu erna mengajarkan ivan untuk 
berinteraksi dengan warga sekitar, bu erna mencontohkan untuk menyapa warga 
yang ada disepanjang perjalanan. Bu erna menyuruh Bagas untuk bersalaman dan 
mengucap selamat pagi kepada salah satu penduduk.  
Setelah kembali ke sekolah,sekitar pukul 10.00 acara selanjutnya adalah 
kegiatan bermain. Bagas dan agus diajarkan oleh bu erna untuk ikut bermain dan 
bergabung dengan teman-temannya yang lain. Belaiu mencontohkan beberapa 
permainan, kemudian kedua siswanya disuruh mengikuti, kegiatan permainan ini 
dilakukan guna meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman-
teman sebayanya. 
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LAMPIRAN 19 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 29 April 2019 
Jam  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu Karanganya 
Narasumber : Sulistyani, S.Pd 
Topik  : Observasi 
Kode  : O15N3 
 
Pada hari senin, tanggal 29 April saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan 
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial pada anak autis di SLB Anugerah 
Colomadu Karanganyar. Pukul 08.30 saya masuk keruangan ibu sul. Terlihat 
beliau sedang mengajar Nanda dan Laila, beliau lebih menekankan pada aspek 
komunikasi dan sosialnya. Bagaimana dia bisa berkomunikasi dan bersosial 
dengan orang lain, seperti itu, karena karakter mereka itu cenderung pasif, 
pendiam dan kurang percaya diri. Beliau mengajarkan untuk bisa mendahului 
berkoimuniksai dengan orang lain, seperti mengucap terimakasih, selamat pagi, 
selamat siang, minta ijin ketika mau pergi ke toilet, minta ijin ketika pinjam pensil 
teman.  
Menurut beliau nanda sama Laila, karakteristiknya nanda itu dia itu 
modelnya mematung, lebih kepada pendiam, jadi kalau tidak disuruh atau tidak 
diberi instruksi ya dia diam, dia juga mengalami gangguan pada motorik 
halusnya, seperti suka bermain gigi, mulut, bermain jari jari tangannya, untuk segi 
sosialnya dia itu cuek sekali tehadap lingkungannya, tidak mau berinteraksi 
dengan orang lain, dengan temannya, gurunya. Sebenarnya dia itu bisa kita ajak 
komunikasi, nyambung, tapi dia itu males, ngantukan juga. Dia juga tidak mau 
menatap lawan bicara ketika diajak komunikasi. 
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LAMPIRAN 20 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Selasa, 30 April 2019 
Jam  : 08.00-12.00 WIB 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Sulistyani, S.Pd 
Topik  : Observasi 
Kode  : O16N3 
 
Pada hari selasa, tanggal 30 April saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial dengan teman sebaya pada 
anak autis di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 08.00 saya masuk 
keruangan ibu sul. Terlihat beliau sedang mengajar laila untuk memiliki sikap 
peduli dan mau menolong temannya. Pada hari ini laila mendapat bagian untuk 
jadwal piket. Ibu sul mengajarkan untuk mengepel lantai. Ibu sul mengambilkan 
alat pel dan ditaruh di dalam kelas. Karena laila karakternya kurang percaya diri. 
Beliau memusatkan perhatian siswa dengan cara memanggilnya berulang-ulang. 
Laila.. laila.. berdiri. Lihat ibuk.. kesini.. lihat ibuk.. kemudian ibu sul mulai 
mencontohkan mengepel lantai. Kemudian latifah disuruh untuk mengikutinya.. 
tahap demi tahap. Kemudian agar ada interaksi Nanda diminta untuk bekerja sama 
dengan laila dan saling membantu 
Berdasarkan wawancara dengan ibu sul Untuk si Laila, dia itu ingatannya 
pendek, dia kalau tidak disuruh dulu , tidak diberi intruksi dulu, maka dia akan 
asal-asalan dalam melakukan sesuatu. Dia itu bisa menerima intruksi, tapi harus di 
support terus menerus. Jadi dia itu butuh untuk diarahkan. Kemudian dari segi 
motoric perilakunya, dia itu kalau di dalam kelas itu dia selalu ngatur temannya, 
dia juga emosian, suka mukul temannya, pakai tangan bahkan pakai kaki juga. 
Mumpung pada saat ini emosinya sedang stabil, maka dia bisa dimasukkan 
intruksi sesuai dengan yang diinginkan. 
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LAMPIRAN 21 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Mei 2019 
Jam  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : SLB Anugerah Colomadu Karanganyar 
Narasumber : Sulistyani, S.Pd 
Topik  : Observasi 
Kode  : O17N3 
 
Pada hari Kamis, tanggal 2 mei saya kembali lagi kesekolah guna 
melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan teknik modeling yang digunakan 
di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar. Pukul 08.30 saya masuk keruangan ibu 
sul. Terlihat beliau sedang mengajar nanda dengan menggunakan kartu 
bergambar. Hari ini nanda diajarkan untuk menyapu. Karena karakteristiknya 
yang mematung dan mengalami beberapa gangguan motorik halus, nanda belum 
bisa praktek langsung. Jadi ibu sul menggunakan kartu bergambar orang 
menyapu, beliau menjelaskan dan memberikan gambaran kepada nanda tentang 
apa fungsi dari menyapu, bagaimana melaksanakan menyapu.  
Beliau mengatakan kepada nanda “ nanda lihat ibuk, nanda mau boneka? 
Lihat ibuk dulu” setelah dia fokus.. ibu sul memperlihatkan kepada nanda, ini 
gambar apa? Orang menyaaapu.. menyapu..” menyapu biar apa nah? Biar 
bersih..” nanda lihat..”  
Setelah beberapa kali memamerkan gambar tersebut, lalu beliau mengganti 
gambar tersebut dengan gambar tiga dimensi orang menyapu. Ibu sul memnyuruh 
nanda untuk memegang gambar orang menyapu tersebut. Hal ini dilakukan karena 
anak autis itu lebih peka terhadap sesuatu yang visual daripada audiovisual. Hal 
ini dilakukan terus menerus, sampai nanda faham. Karena keterbatasan intelejensi 
maka teknik modeling ini dilakukan secara kontinu dan bertahap. 
 
